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ABSTRAK

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
PENJUALAN KREDIT
Studi Kasus pada PT PG/PS Madu Baru Madukismo

Ignatius Aryono Putranto
NIM: 032114034
Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta
2008

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pelaksanaan sistem
akuntansi penjualan kredit yang dijalankan PT PG/PS Madu Baru Madukismo, (2)
mengetahui  permasalahanpermasalahan dalam pelaksanaan sistem akuntansi
penjualan kredit di PT PG/PS Madu Baru Madukismo, (3) memberikan
perancangan sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang sesuai bagi PT
PG/PS Madu Baru Madukismo

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Data diperoleh dengan
menggunakan kuesioner, wawancara, dan dokumentasi.

Langkah langkah yang ditempuh dalam pencapaian tujuan penelitian ini
adalah: (1) melakukan analisis deskriptif tentang sistem akuntansi penjualan kredit
yang diterapkan perusahaan, (2) mengidentifikas masalah dan penyebab masalah
yang dihadapi perusahaan, (3) merancang sistem informasi akuntansi penjualan
kredit perusahaan yang terdiri dari perancangan struktur organisasi, perancangan
input, perancangan database, perancangan proses, perancangan output dan
perancangan pengendalian.

Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa: (1) PT PG/PS Madu Baru Madukismo belum melakukan penerapan sistem
akuntans penjualan kredit dengan baik, (2) permasalahan yang muncul dalam
pelaksanaan sistem akuntansi penjualan kredit yaitu belum adanya pemisahan
tugas dan prosedur pencatatan yang kurang tepat, (3) rancangan sistem informasi
yang disarankan bagi PT PG/PS Madu Baru Madukismo adalah seperti yang
diusulkan pada Bab V.
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ABSTRACT

ANALYSIS AND DESIGN OF ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM
OF CREDIT SALES
A CASE STUDY AT PT PG/PSMADU BARU MADUKISMO

Ignatius Aryono Putranto
Sanata Dharma Univer sity
Y ogyakarta

The aims of this research were: (1) to find out the procedure of the
accounting system of credit sales done by PT PG/PS Madu Baru Madukismo, (2)
to find out the existence of problems in the procedure of accounting system of
credit sales done by PT PGPS Madu Baru Madukismo, (3) to give a design of
accounting information system of credit sales that was suitable with PT PG/PS
Madu Baru Madukismo.

The kind of this research was a case study. The data were gained by
survey, interview, and documentation.

The steps taken in attaining the goals of this research were: (1) doing
descriptive analysis on credit sales accounting system applied by the company, (2)
identifying the problems and their causes faced by the company, (3) designing the
accounting information system of credit sales which consisted of designing the
organizational structure, input, database, process, output, and control.

Based on the research and analysis that had been done, the conclusions
that could be taken were (1) PT PG/PS Madu Baru Madukismo had not apply the
accounting system of credit sales well yet, (2) the problems existed in applying
accounting system of credit sales were there was no job sparation among the
functions in the company properly, and there was no proper procedue of
recording, (3) the design of information system suggested to the company was the
design that was proposed at chapter V.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, sistem informasi sudah tidak menjadi hal yang mustahil untuk
dipelgari ataupun untuk diterapkan. Hal ini terbukti dengan semakin
meningkatnya permintaan konsumen terhadap teknologi canggih demi
terpenuhinya kebutuhan akan informasi.

Ggaa ini tidak hanya terjadi di masyarakat, tetapi juga terjadi di
perusahaan. Banyak perusahaan yang mulai memperhatikan pengembangan
sistem informasi mereka demi kemajuan perusahaan di era persaingan bisnis
yang semakin ketat.

Sistem informasi yang akan dibahas kali ini adalah sistem informasi
akuntansi penjualan kredit. Penulis memilih untuk membahas sistem informasi
akuntansi karena sistem informasi akuntans, terutama sistem informasi
akuntans yang efektif akan memiliki pengaruh yang penting bagi keberhasilan
jangka panjang perusahaan manapun (Romney, 2003: 3). Sedangkan, alasan
penulis memilih transaksi penjualan adalah karena transaksi penjualan sebagai
bagian dari siklus pendapatan, merupakan rangkaian aktivitas bisnis dan
kegiatan pemrosesan informasi terkait yang terus berulang dengan
menyediakan barang dan jasa kepada pelanggan (Romney, 2003: 3). Dengan
kata lain, bagi penulis, transaksi penjualan merupakan bagian yang penting
dari perusahaan karena transaksi penjualan berkaitan dengan pendapatan yang

merupakan sumber hidup bagi perusahaan. Alasan penulis memilih penjualan



kredit adalah karena perusahaan yang diteliti merupakan perusahaan

manufaktur dan sebagian besar perusahaan manufaktur menggunakan sistem

transaksi penjualan kredit.

. Rumusan M asalah

Dari uraian latar belakang tersebut, ada beberapa hal yang dapat

diangkat dan dijadikan sebagai rumusan masalah, yaitu:

1

Bagaimanakah pelaksanaan sistem akuntansi penjualan kredit pada PT
PG/PS Madu Baru Madukismo?

Apakah ada permasalahan dalam sistem akuntansi penjualan kredit pada
PT PG/PS Madu Baru Madukismo?

Bagaimana rancangan sistem informas akuntansi penjualan kredit yang

sesuai untuk PT PG/PS Madu Baru Madukismo?

. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertuj uan untuk :

1.

Mengetahui pelaksanaan sistem akuntansi penjualan kredit pada PT PG/PS
Madu Baru Madukismo.

Mengetahui permasalahan yang terjadi dalam sistem akuntans penjualan
kredit pada PT PG/PS Madu Baru Madukismo.

Memberikan usulan rancangan sistem informasi akuntansi penjualan kredit

yang sesual bagi PT PG/PS Madu Baru Madukismo.



D. Manfaat Penelitian
Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau saran bagi
pengembangan dan penergpan sistem terutama yang terkait dengan
penjualan.
Bagi Universitas Sanata Dharma
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa yang
ingin meneliti sistem informasi akuntansi perusahaan atau bagi mereka
yang ingin mengembangkan penelitian ini.
Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana dalam menerapkan
pengetahuan yang dimiliki terkait dengan sistem informasi yang telah
diterima di kegiatan perkuliahan dan juga diharapkan dapat menambah
wawasan penulis.
E. Sistematika Penulisan
BABI : PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari beberapa baglan, yaitu: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika laporan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi mengenai kajiankajian teori yang digunakan sebagai
dasar dalam penulisan skripsi ini. Kgjiankajian teoi tersebut terdiri

dari: Sistem akuntans, informasi, sistem informas akuntans,



BAB IlI

sistem informasi akuntansi penjualan kredit, pengembangan sistem,
analisis sistem, desain sistem, alat komunikasi dalam sistem, dan

review penelitian terdahulu.

: METODA PENELITIAN

Bab ini beris mengenai ha-hal yang berkaitan dengan penelitian,
yaitu : jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek
penelitian, data yang dibutuhkan, teknik pengumpulan data, dan

teknik analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

BAB V

BAB VI :

Bab ini beris mengenai gambaran umum terhadap perusahaan

yang diteliti.

: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini beris andlisis terhadap sistem informasi akuntansi yang
ada dalam perusahaan dan perancangan sistem informasi akuntans
penjualan kredit yang ditawarkan penulis kepada perusahaan.
PENUTUP

Bab ini beris mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan, saransaran yang dapat diberikan kepada perusahaan,

dan keterbatasan dalam penulisan skripsi.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
1. Sistem Akuntansi
a. Pengertian Sistem dan Prosedur

Pengertian sistem menurut beberapa ahli dapat didefinisikan sebagai

berikut:

1) Menurut Raymond McLeod,Jr.:
Sistem adalah sekelompok elemenelemen yang terintegras
dengan maksud yang sama untuk mencapai tujuan (McLeod :,
2001 :9).

2) Menurut Mulyadi:
Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu
dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai
tujuan (Mulyadi, 2001: 2).

3) Menurut Romney:
Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen
komponen yang saling berhubungan, yang berinteraks untuk
mencapai suatu tujuan (Romney, 2005 : 2).

Pengertian prosedur menurut Mulyadi dapat didefinisikan sebagai

berikut:
Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya
melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih,
yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam

transaks perusshaan yang terjadi berulang-ulang (Mulyadi,
2001: 5).



b. Karakteristik Sistem
Menurut Jogiyanto (2005: 3-6), suatu sistem mempunyai
karakteristik atau gfat-sifat tertentu Karakteristik dari suatu sistem
yaitu:
1) Komponen-komponen Sistem (components)

Sistem terdiri dari beberapa komponen yang saling
berinteraks satu sama lain dalam membentuk suatu kesatuan.
Komponen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian
bagian dari sistem.

2) Batas Sistem (boundary)

Batas sistem adalah daerah yang membatas antara suatu
sstem dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan
luarnya.

3) Lingkungan Luar Sistem (environment)

Lingkungan luar sistem adalah segala sesuatu yang ada di
luar batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem tersebut.
Lingkungan luar sistem ada yang bersifat menguntungkan
(merupakan energi dari sstem yang harus dijaga dan
dipelihara) dan ada pula yang bersifat merugikan (merupakan
pengganggu sistem yang harus ditahan dan dikendalikan).

4) Penghubung Sistem (interface)
Penghubung sistem merupakan media penghubung antara

satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Dengan adanya



penghubung ini maka sumber-sumber daya dapat mengalir dari
satu subsistem ke subsistem yang lainnya.
5) Masukan Sistem (input)

Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam suatu

sistem. Masukan dapat dibagi dua, yaitu:

a) Masukan perawatan (maintenance input) yaitu energi yang
dimasukkan ke dalam sistem agar sistem tersebut dapat
beroperasi.

b) Masukan sinya (signal input) yaitu energy yang diproses
untuk merdapatkan hasil/keluaran.

6) Keuaran Sistem (output)

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan
diklasifikaskan menjadi keluaran yang berguna dan sisa
pembuangan. Keluaran juga dapat berupa masukan bagi sistem
yang lain.

7) Pengolah Sistem (process)

Bagian pengolah sistem akan mengubah masukan sistem

menjadi keluaran sistem

8) Sasaran Sistem (objectives)
Suatu sistem pasti memiliki sasaran atau tujuan sistem,
karena jika suatu sistem tidak memiliki hal tersebut, maka

operas suatu sistem menjadi tidak berguna.



c. Pengertian Sistem Akuntansi
Arti sistem akuntans menurut Mulyadi yaitu organisas
formulir, catatan, yang terdiri dari jurna, buku besar dan buku
pembantu, serta laporan (Mulyadi, 2001: 3).
d. Unsur-unsur Sistem Akuntans
Sebagai suatu sistem, maka sistem akuntansi juga mempunyai
unsur-unsur (Mulyadi, 2001: 3-5). Unsur-unsur sistem akuntans
tersebut adalah sebagai berikut:
1) Formulir
Formulir adalah dokumen yang digunakan untuk merekam
terjadinya transaksi. Formulir dapat diartikan sebagai dokumen
karena dengan formulir, peristiwa yang terjadi direkam di atas
secarik kertas. Selain itu, formulir juga dapat diartikan sebagai
media karena formulir merupakan media untuk mencatat
peristiva yang terjadi di dalam organisasi ke dalam catatan.
Contoh dari formulir, misalnya: faktur penjualan, cek, dan bukti
kas masuk.
2) Jurna
Jurnal  merupakan catatan akuntans pertama yang
digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas
data keuangan atau data lainnya. Contoh jurnal misalnya jurnal

umum, jurnal penjualan.



3) Buku besar
Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan
untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya
dalam jurnal.
4) Buku Pembantu
Buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu
yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening
tertentu dalam buku besar.
5) Laporan
Hasil akhir dari proes akuntans adalah laporan keuangan
seperti neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan modal, dan
laporan lain yang beris informas yang merupakan keluaran dari
sistem akuntansi.
2. Informasi
a. Pengertian Informasi
Pengertian informas menurut Jogiyanto adalah data yang
diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi
yang menerimanya (Jogiyanto, 2003: 8).
b. KualitasInformasi
Informasi juga memiliki kualitas. Kualitas informasi menurut
John Burch dan Gary Grudnitski, seperti yang tertulis dalam buku
Jogiyanto, diibaratkan dengan sebuah rumah yang memiliki tiga pilar

(Jogiyanto, 2003: 10). Pilar-pilar tersebut adalah:
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1) Akurat, berarti suatu informasi harus bebas dari kesalahan
kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan.

2) Tepat pada waktunya berarti informasi yang datang pada
penerimatidak boleh terlambat.

3) Relevan berarti informass memiliki manfaat untuk para

pemakainya (user).

3. Sistem Informasi Akuntans
a. Pengertian Sistem Informas

Pengertian sistem informas menurut Roberth A.Leitch dan
K.Roscoe Davis dalam buku karangan Jogiyanto adalah sebaga
berikut:

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi
yang mempertemukan kebutuhan pengolah transaks harian,
mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari
suatu organisas dan menyediakan pihak luar tertentu dengan
laporan laporan yang diperlukan (Jogiyanto, 2003: 11).

b. Komponen Sistem Informasi
Sistem informas sebagai suatu kesatuan dari beberapa unsur
memiliki komponen-komponen yang utama. Menurut Mulyadi,
dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi (Mulyadi.2001 : 12-

14), komponenkomponen utama sistem informas adalah sebagai

berikut



1

2)

3)

4)
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Blok Masukan (Input Block)

Suatu blok yang beris data-data yang dimasukkan ke dalam
dgstem informasi beserta metode dan media yang digunakan
untuk menangkap dan memasukkan data ke dalam sistem.

Blok Model (Model Block)

Suatu blok yang dapat mengolah masukan dan data yang
dismpan, dengan berbagai macam cara, untuk memproduksi
hasil yang dikehendaki atau keluaran (logico-mathematical
model).

Blok Keluaran (Output Block)

Keluaran, selain merupakan produk suatu sistem informasi,
juga merupakan faktor utama yang menentukan blok-blok lain
suatu sistem informasi. Jika keluaran suatu sistem informas
tidak sesuai dengan kebutuhan pemakai informasi, perancangan
blok masukan, model, teknologi, basis data, dan pengendalian
tidak ada gunanya.

Blok Teknologi (Technology Block)

Teknologi daam sistem informas  berbasis komputer
(computer-based information systems), terdiri dari tiga
komponen, yaitu: komputer dan penyimpanan data di luar,

telekomunikasi, dan perangkat lunak (software).



5)

6)
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Blok Basis Data (Data Base Block)

Merupakan suatu blok yang digunakan untuk menyimpan data
yang digunakan untuk melayani kebuutuhan pemakai
informasi.

Blok Pengendalian (Control Block)

Blok pengendalian merupakan suatu blok yang digunakan
untuk melindungi suatu sistem informas dari ha-hal seperti:
bencana aam, kecurangan, kegagalan internal (internal

failure), penggelapan, dan lain-lan.

c. Pengertian Sistem Informas Akuntansi

Ada bermacam macam pengertian dari sistem informasi akuntansi

yang dikeluarkan oleh para ahli sistem, di antaranya adalah sebagai

beri

1)

2)

kut:
Menurut Stephen A. Moscove dan Mark G. Simkin:

Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu komponen organisasi
yang  mengumpulkan,  mengklasifikasikan, = memproses,
menganalisis, mengkomunikasikan informasi  pengambilan
keputusan dengan orientas financial yang relevan bagi pihak-
pihak luar dan pihak-pihak dalam perusahaan (secara prinsip
adalah mangjemen) (Jogiyanto, 2005: 17).

Menurut Robert G. Murdick, Thomas C.Fuller, dan Joel E.Ross:

Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan kegiatankegiatan
dari organisasi yang bertanggungjawab untuk menyediakan
informasi keuangan dan informasi yang didapatkan dari transaksi
data untuk tujuan pelaporan internal kepada manger untuk
digunakan dalam pengendalian dan perencanaan sekarang dan
operas masa depan serta pelaporan eksternal kepada pemegang
saham, pemerintah, dan pihak-pihak lainnya (Jogiyanto, 2005:
17).
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4. Sistem Informasi Akuntans Penjualan Kredit

a. Fungsi-fungs yang Terkait dengan Sistem Penjualan Kredit

Menurut Mulyadi (2001 : 211-213), ada beberapa fungsi di

dalam perusahaan yang terkait dengan sistem penjualan kredit yaitu:

1)

2)

3)

4)

Fungs Penjualan

Fungs penjualan merupakan suatu fungs yang
bertanggungjawab dalam menerima surat order dari pembeli,
mengedit order dari pelanggan, meminta otorisas kredit,
menentukan tanggal pengiriman, mengisi surat order pengiriman,
membuat back order (surat yang dibuat ketika tidak tersedianya
persediaan untuk memenuhi order dari pelanggan).
Fungs Kredit

Tanggungjawab dari fungs kredit adalah meneliti status
kredit pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kredit
kepada pelanggan.
Fungsi Gudang

Fungs ini bertanggungjawab untuk menyimpan barang
menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan, dan
menyerahkan barang ke fungsi pengiriman.
Fungsi Pengiriman

Fungsi pengiriman dalam sistem penjualan kredit
bertanggungjawab dalam hal penyerahan barang atas dasar surat

order pengiriman yang diterima dari fungs penjuaan, dan



b.

5)

6)
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menjamin bahwa tidak ada barang yang keluar tanpa ada
otorisas dari pihak yang berwenang.
Fungsi Penagihan

Tanggungjawab yang dimiliki oleh fungsi penagihan
adalah membuat dan mengirimkan faktur penjualan kepada
pelanggan, dan menyediakan copy faktur untuk kepentingan
pencatatan transaksi penjualan oleh fungsi akuntansi.
Fungsi Akuntansi

Fungs akuntans bertanggungjawab untuk: mencatat
piutang yang timbul dari transaksi penjualan kredit, membuat dan
mengirimkan pernyataan piutang kepada debitur, membuat
laporan penjualan, mencatat harga pokok persediaan yang dijual

ke dalam kartu persediaan.

Informasi yang Diperlukan oleh M anajemen

Menurut Mulyadi, ada beberapa informasi yang diperlukan

oleh manajemen dari kegiatan penjualan kredit, yaitu:

1)
2)

3)

4)
5)

6)

Jumlah pendapatan menurut jenis produk

Jumlah piutang kepada setiap debitur

Jumlah harga pokok produk yag dijual dalam jangka waktu
tertentu

Nama dan alamat pembeli

Kuantitas produk yang dijual

Nama wiraniaga yang melakukan penjualan
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7) Otorisasi pegjabat yang berwenang
Dokumen yang Digunakan
Dokumen-dokumen yang digunakan dalam transaks penjualan
kredit ada beberapa macam (Mulyadi, 2001: 214-217). Dokumen
dokumen tersebut adalah sebagai berikut :
1) Surat Order Pengiriman
Surat order pengiriman ini merupakan lembar pertama yang
memberikan otorisasi kepada fungsi pengiriman  untuk
mengirimkan jenis barang sesuai dengan jumlah dan spesifikasi
seperti yang tertera di dalam dokumen tersebut.
Tembusan dari surat order pengiriman ini terdiri dari:
a) Tembusan Kredit (Credit Copy)
Tembusan kredit ini digunakan untuk memperoleh status
kredit pelanggan dan untuk mendapatkan otorisasi penjualan
kredit dari fungs kredit.
b) Surat Pengakuan (Acknowledgement Copy)
Surat pengakuan digunakan untuk memberitahu pelanggan
bahwa order tekah diterima dan dalam proses pengiriman.
Surat ini dikirimkan oleh bagian penjualan.
c) Surat Muat (Bill of Lading)
Tembusan ini digunakan sebagai bukti penyerahan barang

dari perusahaan kepada perusahaan angkutan umum.



d)

f)

9
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Surat muat terdiri dari 3 lembar dengan ketentuan: 1 lembar
dismpan sementara oleh fungs pengiriman setekah
ditandatangani oleh wakil perusahaan angkutan umum, 2
lembar lainnya untuk perusahaan angkutan umum.

Slip Pembungkus (Packing Sip)

Slip pembungkus ini ditempelkan pada pembungkus barang
untuk memudahkan fungsi penerimaan dalam
mengidentifikasi barang yang diterima.

Tembusan Gudang (Warehouse Copy)

Tembusan ini dikirim ke fungs gudang untuk menyiapkan
jenis barang dengan jumlah yang tercantum di dalam surat
order pengiriman, agar menyerahkan barang ke fungs
pengiriman dan untuk mencatat barang yang dijua dalam
kartu gudang.

Arsip Pengendalian Pengiriman (Sales Order Follow-up
Copy)

Tembusan dari surat order pengiriman ini diarsipkan oleh
fungs penjualan menurut tanggal pengiriman yang
dijanjikan.

Arsip index silang (Cross-index File Copy)

Tembusan Surat Order Pengiriman yang diarsipkan secara

afabetik menurut nama pelanggan.
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2) Faktur Penjualan dan tembusannya, yaitu:

a)

b)

d)

Faktur Penjualan

Merupakan lembar pertama yang dikirimoleh fungs
penagihan kepada pelanggan.

Tembusan Piutang (Account Receivable Copy)

Dokumen ini merupakan tembusan faktur penjualan yang
dikirimkan oleh fungsi penagihan ke fungsi akuntansi sebagai
dasar untuk melakukan pencatatan piutang ke dalam kartu
piutang.

Tembusan Jurnal Penjualan (Sales Journal Copy)

Dokumen ini merupakan tembusan yang dikirimkan oleh
fungs penagihan ke fungs akuntans sebagai dasar untuk
mencatat transaks penjualan dalam jurnal penjualan.
Tembusan Analisis (Analysis Copy)

Dokumen ini merupakan tembusan yang dikirim oleh fungs
penagihan ke fungsi akuntans untuk sebagai dasar dalam
menghitung harga pokok penjualan yang dicatat dalam kartu
persediaan, untuk analisis penjualan, dan untuk perhitungan
komisi wiraniaga.

Tembusan Wiraniaga (Salesperson Copy)

Dokumen ini dikirimkan oleh fungs penagihan kepada
wiraniaga untuk memberitahu bahwa order dari pelanggan

yang lewat di tangannya telah dipenuhi sehingga
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memungkinkannya menghitung komisi penjualan yang
menjadi haknya
Rekapitulas harga pokok penjualan
Merupakan dokumen pendukung yang digunakan untuk
menghitung total harga pokok produk yang dijual selama periode
tertentu.
Bukti memorial
Bukti memorial merupakan dokumen sumber yang digunakan
sebagai dasar untuk melakukan pencatatan ke dalam jurnal

umum.

. Catatan Akuntans yang Digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan dalam transaks penjualan kredit

ada bebergpa macam (Mulyadi, 2001: 219). Catatan akuntans

tersebut adalah sebagai berikut :

1)

2)

3

Jurnal penjualan

Jurnal penjualan digunakan untuk mencatat transaks penjualan,
baik secara kredit maupun secara tunai.

Kartu piutang

Kartu piutang merupakan buku pembantu yang berisi rincian
mutas piutang perusahaan kepada tiap debitur.

Kartu persediaan

Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi

rincian mutasi setiap jenis persediaan.
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Kartu gudang

Catatan ini diselenggarakan oleh fungs gudang untuk mencatat
mutasi dan persediaan fisik barang yang dosompan di gudang.
Jurnal umum

Catatan akuntans ini digunakan untuk mencatat harga pokok

produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu.

. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Penjualan Kredit

Menurut Mulyadi, dalam bukunya yang berjudul Sistem

Akuntansi, dalam membentuk sistem penjualan kredit, ada prosedur-

prosedur yang saling berkaitan (Mulyadi, 2001: 219 — 220), yaitu:

1)

2)

3)

Prosedur order penjualan

Pada prosedur order penjualan, fungsi penjualan akan menerima
order dari pembeli dan menambahkan informas penting pada
surat order tersebut. Kemudian, fungs penjualan akan membuat
surat order pengiriman dan mengirimkannya kepada fungsi-
fungs yang lain.

Prosedur persetujuan kredit

Pada prosedur ini, fungs penjualan meminta persetujuan
penjualan kredit dari fungs kredit.

Prosedur pengiriman

Daam prosedur pengiriman, fungs pengiriman akan
mengirimkan barang kepada pembeli sesuai dengan informas

dalam surat order pengiriman.
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Prosedur penagihan

Di dalam prosedur ini, fungs penagihan akan membuat faktur
penjualan, kemudian mengirimkannya kepada pembeli.

Prosedur pencatatan piutang

Pada prosedur pencatatan piutang, fungs akuntansi mencatat
tembusan faktur penjualan ke dalam kartu piutang.

Prosedur distribusi penjualan

Dalam prosedur ini, fungs akuntans mendistribuskan data
penjualan menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen.
Prosedur pencatatan harga pokok penjualan

Prosedur pencatatan harga pokok penjualan merupakan prosedur
di mana fungs akuntansi mencatat secara periodeik total harga

pokok produk yang dijual pada periode akuntans tertentu.
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Diagram Alir Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

Bagian Order Penjualan

Mulai

Menerima
order
dari
pelanggan

Surat Order 7
Pengiriman

Membuat
surat order
pengiriman
dan faktur

SuratOrder 1
Pengiriman

Ke

pelanggan

Surat Order 1 i
Pengiriman

Mencatat tgl
pengiriman pd
surat order
pengiriman
lembar 9

2
SuratOrder 1
Pengiriman

Gambar | Diagram Alir Sistem Akuntans Penjualan Kredit
Sumber : Mulyadi, 2001 : 227 — 230
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Bagian Kredit ~ Bagian Gudang Bagian Pengiriman

5 I—
Bersamaan
dengan barang

Surat Order 1
Pengiriman

Surat Order
Pengiriman
(Credit Copy)

Surat Order 1
Pengiriman

Surat Order 2

Pengiriman

Menempel surat
order
pengiriman
pada
pembungkus
barang

Memeriksa Menyiapkan

status kredit barang

Menyerahkan,
barang

Memberi
otorisasi
kredit

Menyerahkan
barang kepada

perusahaan
angkutanumum
Surat Order 1 s Ditempel pada
Pengiriman | pembungkus
Surat. Qrder 7 barang sebagai
Pengiriman 4 slip pembungkus
(Credit Copy) 3| N
2 I~
Surat Order
Pengiriman
4
Bersamaan
dengan barang
Diserahkan
kepada
perusahaan
angkutan umum
Kartu S
Gudang

Gambar | Diagram Alir Sistem Akuntans Penjualan Kredit (lanjutan)
Sumber : Mulyadi, 2001 : 227 — 230
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Bagian Kartu Persediaan Bagian Jurnal

9
10
Faktur 3 Faktur 4 Rekap HPP
Bukti
o —— Memorial
—~
N
Kartu _t
Persediaan
Membuat
rekapitulasi Secara
harga pokok periodik
penjualan I

Rekapitulasi
harga pokok
penjualan

Membuat
bukti
memorial

Rekap HPP

Bukti
Memorial

Jurnal Jurnal
Penjualan ( Selesai > Umum

Gambar | Diagram Alir Sistem Akuntans Penjualan Kredit (lanjutan)
Sumber : Mulyadi, 2001 : 227 — 230

5. Pengembangan Sistem
a. Pengertian
Pengembangan sistem dapat diartikan sebagal menyusun suatu

sstem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara
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keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada (Jogiyanto,

2005: 35).

. Tujuan Pengembangan Sistem

Dalam melakukan pengembangan system, ada beberapa
tujuan yang dapat dicapai (Mulyadi, 2001: 19-20). Tujuantujuan
tersebut adalah sebagai berikut :

1) Untuk menyediakan informas bagi pengelolaan informasi yang
baru.

2) Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh informasi
yang sudah ada, bailk mengenai mutu, ketepatan penygjian,
maupun struktur informasinya.

3) Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan
interen.

4) Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan
akuntans.

. Alasan Pengembangan Sistem

Suatu sistem perlu dikembangkan atau diganti karena ada
beberapa adasan (Jogiyanto, 2005: 35-36). Alasanaasan
pengembangan sistem yaitu:

1) Adanya permasalahan permasalahan (problems) yang timbul di
dalam sistem yang lama, yang dapat berupa:

a) Ketidakberesan

b) Pertumbuhan organisasi
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2) Untuk meraih kesempatankesempatan (opportunities)

3) Adanya instruks-instruks (directives)
Pengembangan suatu sistem tersebut nantinya akan berkaitan
dengan PIECES (Jogiyanto,2005:37-38) Y ang dimaksud dengan
PIECES adalah :

a) Performance, yaitu peningkatan terhadap kinerja sistem
yang baru sehingga akan menjadi lebih efektif.

b) Informastion, yaitu peningkatan terhadap kualitas informasi
yang disgjikan.

c) Economy, yaitu peningkatan terhadap manfaat-manfaat atau
keuntungantkeuntungan atau penurunarpenurunan biaya
yang terjadi.

d) Control, yaitu peningkatan terhadap pengendalian untuk
mendeteksi dan memperbaiki kesalahankesalahan serta
kecurangan-kecurangan yang telah dan akan terjadi.

e) Efficiency, yaitu peningkatan terhadap efisiensi operasi.

f) Services, yaitu peningkatan terhadap pelayanan yang
diberikan oleh sistem.

d. Prinsip Pengembangan Sistem

Dalam mengembangkan sistem, ada beberapa prinsip yang

tidak boleh dilupakan (Jogiyanto, 2005: 38-41). Prinsip-prinsip

tersebut adalah sebagai berikut :
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Sistem yang dikembangkan adalah untuk manajemen.

Suatu sstem yang sudah selesa  dikembangkan,
informasinya akan digunakan oleh mangemen. Maka, sistem
harus dapat mendukung kebutuhan yang diperlukan oleh pihak
manajemen.

Sistem yang dikembangkan adalah investas modal yang besar.

Sistem yang akan dikembangkan membutuhkan modal
yang besar, apalagi jika menggunakan teknologi yang mutakhir,
maka sistem yang dikembangkan juga merupakan investas
modal yang besar.

Sistem yang dikembangkan memerlukan orang yang terdidik.

Orang-orang yang terlibat dalam suatu sistem akan
menentukan berhasil atau tidaknya sistem tersebut, bailk dalam
hal proses pengembangan, implementasi, maupun dalam hal
proses operas. Oleh karena itu, meka sebaikmya orang-orang
yang terlibat dalam pengembangan maupun penggunaan sistem
adalah orang-orang yang terdidik.

Tahapan kerja dan tugas-tugas yang harus dilakukan dalam
proses pengembangan sistem.

Dalan melakukan pengembangan sistem, umumnya
melibatkan bebearpa tahapan kerja dan personil dalam bentuk tim

untuk mengerjakannnya. Tanpa ada perencanaan dan koordinasi
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yang baik, maka proses pengembangan sistem tidak akan
mencapa hasil yang memuaskan.
5) Proses pengembangan sistem tidak harus urut.

Proses pengembangan sistem dikatakan tidak harus urut

tetapi dapat dilakukan secara bersama- sama/serentak.
6) Jangan takut membatalkan proyek.

Sebenarnya prinsp ini merupakan pantangan dalam
pengembangan sistem, tetapi kadang-kadang dalam suatu
keadaan yang mendesak, prinsip ini memang dapat dilakukan,
terutama jika sistem yang mau dikembangkan tersebut memang
sudah tidak layak untuk dilanjutkan lagi.

7) Dokumentasi harus ada untuk pedoman dalam pengembangan
Sistem.

Dokumentasi sangat penting dalam pengembangan sistem
karena dengan adanya dokumentasi, maka analis sistem dapat
melakukan komunikas dengan pengguna sistem mengenal
sstem yang baru dikembangkan tersebut dan juga dengan
adanya dokumentas dapat mendorong keterlibatan pengguna
sistem.

e. Tahap Pengembangan Sistem
Menurut Jogiyanto (2005: 41-51)., ada beberapa tahap
pengembangan sistem atau sering disebut dengan siklus hidup

pengembangan sistem Tahap-tahap tersebut di antaranya:
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1) Menurut Robert A.Leich dan K.Roscoe Davis:
a) Analisis sistem
(1) Definisi kebutuhan dan pendekatan alternatif.
(2) Desain sistem secara umum atau secara konsep.
b) Desain dan implementasi sistem
(1) Desain sistem terinci.
(2) Rancang bangun  programn  dan  perencanaan
implementasi.
(3) Pemrograman dan pengetesan.
() Pengetesan sistem.
(b) Konvers.
(¢) Implementasi.
(4) Penilaian sistem
2) Menurut Frederick H.Wu:
a) Awal dari proyek sistem.
b) Analisis dan penilaian sistem.
c) Desain dan seleks sistem.
d) Implementas sistem.
€) Pemeriksaan setelah implementasi.
f) Perawatan sistem.
3) Menurut Joseph W.Wilkinson:
a) Perencanaan sistem.

b) Andiss sstem.
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(1) Pendlitian terhadap sistem yang ada.
(2) Anadlisis dari temuan penelitian.
(3) Identifikasi kebutuhan-kebutuhan informasi.
(4) Identifikasi kebutuhan sistem.
(5) Penyerahan laporan analisis sistem.
c) Desain sistem.
(1) Evaluas dari aternatif desain.
(2) Persigpan rancang bangun desain.
(3) Penyerahan laporan desain sistem.
d) Justifikasi dan seleksi sistem.
(1) Penentuan kelayakan desain
(2) Permintaan usulan pengadaan perangkat keras dan
pernagkat lunak.
(3) Evaluasi usulan-usulan sistem.
(4) Penyeleksian perangkat lunak dan perangkat keras
untuk sistem.
€) Implementasi sistem.
(1) Penergpan  rencana dan  pengendalian  untuk
implementasi.
(2) Eksekusi dari kegiatan-kegiatan implementasi.
(3) Pengawasan dan penilaian dari sistem baru.

f) Operas dan penilaian sistem.
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Meskipun ada banyak sekali penjabaran mengenai tahapan
pengembangan sistem, sebenarnya kesemuanya itu dapat diringkas
(Jogiyanto, 2003: 433-434). Bentuk ringkas dari tahapan
pengembangan system adalah:

1) Anadliss sistem.
a) Studi pendahuluan.
b) Studi kelayakan.
c) Mengidentifikass permasalahan dan kebutuhan
pemakal.
d) Memahami sistem yang ada.
€) Menganaisis hasil penelitian.
2) Perancangan sistem.
a) Perancangan awal.
b) Perancangan rinci.
3) Implementas sistem.
4) Operasi dan perawatan sistem.
6. Analisis Sistem
a. Pengertian

Andisis sistem adalah penguraian dari suatu sistem
informas yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan
maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluas permasalahan
permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatanhambatan yang

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat
diusulkan perbaikan perbaikannya (Jogiyanto, 2005: 129).
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b. Langkah-langkah Analisis Sistem
Dalam melakukan analisis sistem, ada langkahlangkah
yang perlu diperhatikan (Jogiyanto, 2005: 130). Langkahlangkah
dalam analisis sistem adalah :
1) Identify, yaitu mengidentifikasi masalah- masaah.
2) Understand, yaitu memahami kinerja dari sistem yang ada.
3) Analyze, yaitu menganalisis sistem.
4) Report,yaitu membuat laporan hasil andlisis.
c. Sumber Informasi dalam Analisis Sistem
Sumber-sumber informasi dalam kegiatan analisis sistem
ada bermacam - macam (Mulyadi, 2001: 48). Sumber informasi untuk
pengembangan sistem adalah sebagai berikut:
1) Sistem akuntansi yang sekarang digunakan.
2) Sumber interen yang lain.
3) Sumber-sumber luar.
d. Teknik Pengumpulan Informasi dalam Analisis Sistem
Teknik pengumpulan informas dalam analisis sistem dapat
dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
1) Wawancara
2) Kuesioner
3) Metode analisis kelompok
4) Pengamatan

5) Pengambilan sample dan pengumpulan dokumen
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7. Desain Sistem
a. Pengertian
Desain sistem adalah proses penyiapan spesifikasi yang terperinci
untuk pengembangan suatu sistem yang baru. (Cushing, 1995:
348)

Menurut Robert J.Verzello/John Reuter 111:

Desain sistem adalah tahap setelah analisis dari  siklus
pengembangan sistem: pendefinisian dari kebutuhankebutuhan
fungsional dan persiapan untuk rancang bangun implementasi;
menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. (Jogiyant,
2005: 196)
b. Tujuan Desain Sistem
Menurut Jogiyanto dalam buku Analisis dan Desain Sistem,
ada dua tujuan dalam desain sistemn (Jogiyanto.2005:197), yaitu:

1) Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem.

2) Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun
yang lengkap kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik
lainnya yang terlibat.

c. Desain Komponen Sistem
Pada bagian desain komponen sistem ini, akan diutarakan hal- hal
yang berkaitan dengan desain dari komponen sistem, yaitu: desain
model, output, input, database, teknologi, dan kontrol.

1) Desain model
Desain model dapat dilakukan dalam dua bentuk, yaitu:

a) Physical system, misanya: bagan alir sistem (systems

flowchart)
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b) Logical model, misalnya: Diagram Arus Data

Desain output

Daam sstem informas, jenis-jenis keluaran dapat dibagi ke

dalam beberapa kelompok, yaitu:

a) Keuaran internal: keluaran yang dimaksudkan untuk
mendukung kegiatan managjemen, misalnya: laporan terinci,
laporan ringkasan, dan lain-lain.

b) Keluaran eksternal: keluaran yang akan didistribusikan
kepada pihak luar yang membutuhkan, misalnya: faktur, cek,
tanda terima pembayaran, dan lain-lain.

Desain input

Proses desain masukan meliputi tiga tahapan utama, yaitu:

a) Penangkapan data : proses mencatat kgadian nyata yang
terjadi akibat transaks yang dilakukan oleh organisasi ke
dalam dokumen dasar (bukti transaksi).

b) Penyiapan data : proses mengubah data yang tlah ditangkap
ke dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin.

c) Pemasukan data : proses memasukkan data ke dalam
kompuiter.

Desain database

Dasar data sebenarnya dibentuk dari kumpulan beberapa file.

Adapun tipe-tipe dari file adalah:

a) Fileinduk, terdiri dari:



5)

6)

b)

d)

f)

(1) File induk acuan: file induk yang recordnya jarang
berubah, misalnya: file daftar gaji.

(2) File induk dinamik: file induk yang recordnya sering
berubah, misalnya: file daftar persediaan.

File transaks yaitu file yang digunakan untuk merekam data

hasil suatu transaksi yang terjadi.

File laporan adalah file yang beris informasi yang akan

ditampilkan.

File sgarah adalah file yang beris data masa lalu yang sudah

tidak aktif lagi tetapi perlu dismpan untuk keperluan masa

datang.

File pelindung yaitu file yang masih aktif dan digunakan

sebagai cadangan.

File kerja

Desain teknologi

Teknologi terdiri dari tiga perangkat utama, yaitu: perangkat

keras (hardware), perangkat lunak (software), dan perangkat

teknisi (brainware).

Desain kontrol

Desain kontrol terdiri dari pengendalianpenegndalian yang ada

di perusahaan, yaitu:

a)

b)

Pengendalian organisasi

Pengendalian dokumentasi
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c) Pengendalian perangkat keras
d) Pengendalian keamanan fisik
€) Pengendalian keamanan data

f) Pengendalian komunikasi

8. Alat-alat Komunikas dalam Sistem

a. Bagan Alir

Bagan alir merupakan salah satu alat komunikas dalam

sistem. Jogiyanto, dalam buku Anaisis dan Desain Sistem,

menguraikan hal- hal yang terkait dengan bagan air (jogiyanto, 2005:

795-806), sebagai berikut:

1

2.

Pengertian

Bagan alir adalah bagan yang menunjukkan alir di dalam

program atau prosedur sistem secara logika (Jogiyanto, 2005:

795).

Jenis-jenis Bagan Alir

Bagan alir dapat dibagi ke dalam menjadi lima jenis, yaitu:

a) Bagan dir sistem yaitu bagan air yang menunjukkan arus
pekerjaan secara keseluruhan dari sistem.

b) Bagan air dokumen yaitu bagan alir yang menunjukkan arus
dari laporan dan formulir termasuk tembusantembusannya.

c) Bagan alir skematik yaitu bagan alir yang mirip dengan
bagan alir sistem tetapi perbedaannya terletak pada

digunakannya gambar- gambar komputer dan peralatan yang

lain selain penggunaan simbol bagan alir.
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d) Bagan alir program adalah bagan yang menjelaskan secara
rinci langkah langkah dari program.
€) Bagan dir proses adalah bagan alir yang menggambarkan

proses dalam suatu prosedur
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Tabel 1 Simbol-simbol dalam Bagan Alir

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN
1 Simbol ini digunakan untuk
DOKUMEN menggambarkan semua jenis dokumen
yang merupakan formulir yang digunakan
untuk merekam data terjadinya suatu
transaksi
2 DOKUMEN DAN Simbol ini digunakan untuk
TEMBUSANNYA menggambarkan dokumen asli dan
Faktur 1 tembusannya
3 BERBAGAI Simbol ini digunakan untuk
DOKUMEN menggambarkan berbagai jenis dokumen
yang digabungkan bersama di dalam satu
paket.
CATATAN Simbol ini digunakan untuk .
menggambarkan catatan akuntansi yang
digunakan untuk mencatat data yang
direkam sebelumnya di dalam dokumen
atau formulir.
5 ON-PAGE Simbol ini digunakan untuk
CONNECTOR menghubungkan bagan alir yang terletak
pada halaman yang sama
6 AKHIR ARUS Simbol ini menunjukkan akhir arus dari
DOKUMEN suatu dokumen dan mengarahkan
pembaca ke simbol penghubung halaman
yang sama yang bernomor seperti yang
tercantum dalam simbol tersebut.
7 AWAL ARUS Simbol ini menunjukkan awal arus
DOKUMEN dokumen yang berasal dari simbol
penghubung halaman yang sama, yang
bernomor seperti tercantum di dalam
simbol tersebut.
8 OFF-PAGE Simbol ini digunakan untuk
CONNECTOR menghubungkan bagan alir yang terletak
pada halaman yang berbeda.
Sumber : Mulyadi, 2001 : 60-63
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Tabel 1 Simbol-simbol dalam Bagan Alir (lanjutan)

14

KEYING (TYPING,

Simbol ini digunakan untuk
menggambarkan pemasukan data ke

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN
’ KEGIATAN Simbol ini digunakan untuk
MANUAL .
menggambarkan kegiatan manual,
seperti: menerima order penjualan,
mengisi formulir, dan lain-lain.
10 N i -
- KETERANGAN, Simbol ini memungkinkan ahli sistem
KOMENTAR untuk menambahkan keterangan untuk
memperjelas pesan yang disampaikan
dalam bagan alir.
n ARSIP Simbol ini digunakan untuk menunjukkan
SEMENTARA tempat penyimpanan dokumen.
Arsip sementara adalah tempat
penyimpanan dokumen yang
dokumennya akan diambil kembali dari
arsip tersebut di masa yang akan datang.
2 ARSIP Simbol ini digunakan untuk menggambarkan
PERMANEN arsip permanen yang merupakan tempat
penyimpanan dokumen yang tidak akan
diproses lagi dalam sistem akuntansi yang
bersangkutan.
ON-LINE Simbol ini digunakan untuk
COMPUTER menggambarkan pengolahan data
PROCESS dengan komputer secara on-line.

VERIFYING) dalam komputer melalui on-line terminal.
15 Simbol ini digunakan untuk
PITA .
MAGNETIK menggambarkan arsip komputer yang
berbentuk pita magnetik.
1 ON-LINE Simbol ini digunakan untuk
STORAGE menggambarkan arsip komputer
yang berbentuk on-line
Sumber : Mulyadi, 2001 : 60-63
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN
7 ya KEPUTUSAN Simbol ini digunakan untuk
menggambarkan keputusan yang harus
dibuat dalam proses pengolahan data
tidak
Simbol ini menggambarkan arah
B GARISALIR proses pengolahan data.
Anak panah tidak perlu dicantumkan
+— jika arus dokumen mengarah ke
bawah dan ke kanan, tetapi jika arus
dokumen mengarah ke atas dan ke
kiri, anak panah perlu dicantumkan.
19 lika dua garis alir bersimpangan,
PERSIMPANGAN untuk menunjukkan arah
GARIS ALIR . . -
B masing-masing garis, salah satu
- garis dibuat sedikit melengkung tepat
pada persimpangan kedua garis
tersebut.
20 PERTEMUAN Simbol ini digunakan jika dua garis alir
GARISALIR bertemu dan salah satu garis mengikuti
< arus garis lainnya.
2
TERMINAL Simbol ini untuk menggambarkan awal
dan akhir dari suatu sistem akuntansi
2 Dari pemasok
P MQSSL;E;A( E Simbol ini digunakan untuk
menggambarkan masuk ke sistem
yang digambarkan dalam bagan alir.
3 KELUAR KE Simbol ini digunakan untuk
SISTEM

Ke sistem
penjualan

menggambarkan keluar ke sistem
lain.

Sumber : Mulyadi, 2001 : 60-63



b. Diagram Arus Data
Menurut Jogiyanto, ada beberapa ha yang perlu
diperhatikan terkait dengan Diagram Arus Data (Jogiyanto, 2005:
700-712), yang akan diuraikan satu per satu sebagai berikut
1) Pengertian
Menurut Jogiyanto, diagram arus data adalah diagram
yang menggunakan notas-notasi untuk menggambarkan arus
dari data sistem.
2) Simbol-simbol dalam Diagram Arus Data
Ada beberapa simbol yang digunakan dalam Diagram
Arus Data (DAD), yaitu
a) Kesatuan luar (external entity) atau batas sistem (boundary)
Kesatuan luar merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem
yang dapat berupa orang, organisasi, atau sistem lainnya
yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan
masukan atau menerima keluaran dari sistem.
b) Arusdata (data flow)
Arus data dalam DAD diberi ssimbol panah dan mengalir
diantara proses, simpanan data, dan kesatuan luar karena arus
data tersebut menunjukkan arus dari data yang dapat berupa

masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.
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c) Proses (process)

Proses merupakan kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh
orang, mesin, atau komputer dari hasil suatu arus data yang
masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan
keluar dari proses.

d) Simpanan data (data store)

Simpanan data merupakan simpanan dari suatu data yang
dapat berupa suatu file di komputer, arsip, catatan, table
acuan, dan lain-lain.

3) Bentuk-bentuk Diagram ArusData

Ada dua macam bentuk Diagram Arus Data, yaitu:

a) Diagram Arus Data Fisk (DADF) yaitu diagram arus data
yang akan lebih tepat jika digunakan untuk menggambarkan
sistem yang sudah ada.

b) Diagram Arus Data Logika (DADL) yaitu diagram arus data
yang akan lebih tepat jika digunakan untuk menggambarkan
sistem yang akan diusulkan.

c. Entity Relationship Diagram (ERD)
1) Pengertian
Menurut Romney (2003), diagram hubungan-entitas
merupakan suatu teknik grafis yang menggambarkan skema dasar
data dengan menunjukkan entitas yang dimodelkan serta hubungan

antar entitas tersebut. (Romney, 2003: 134)
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2) Jenis-jenisentitasdalam ERD

3)

Jenis-jenis entitas yang terdapat dalam diagram hubungan

entitas ada bermacam macam (Romney, 2003: 135-137). Jenis-

jenis entitas tersebut adalah sebagai berikut :

a)

b)

Sumber daya, yaitu hal-hla yang memiliki nilai ekonomi bagi
organisasi.

Kegiatan, yaitu berbagai aktivitas bisnis yang informasinya
ingin dikumpulkan perusahaan untuk tujuan perencanaan dan
pengendalian.

Pelaku, yaitu orang-orang dan organisasi yang terlibat dalam
kegiatan yang informasinya ingin didapatkan untuk tujuan

perencanaan, pengendalian, dan evaluasi.

Jenis-jenis hubungan dalam Diagram Hubungan-entitas

Adatigajenis hubungan antar entitas dalam ERD, yaitu:

a)

b)

Hubungan satu-ke-satu (one-to-one), terjadi jika kardinalitas
(menunjukkan perumpamaan dalam satu entitas dapat
dihubungkan ke perumpamaan tertentu dalam entitas lainnya)
maksimum untuk setiap entitas dalam hubungannya adalah 1.

Hubungan satu-ke-banyak (oneto-many), terjadi jika
kardinalitas maksimum dari suatu entitas dalam hubungan
adalah satu dan kardinalitas maksimum entitas lainnya dalam

hubungan tersebut adalah N.



¢) Hubungan banyak-ke-banyak (many-to-many), terjadi jika
kardinalitas maksmum kedua entitas dalam suatu hubungan
adalah N.
d. KamusData
1) Pengertian
Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan
kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi (Jogiyanto,
2005: 725)
2) Is KamusData
Ada beberapa hal yang harus dimasukkan dalam kamus
data (Jogiyanto, 2005: 726 — 728). Hal-hal yang harus
dimasukkan ke dalam Kamus Data adal ah:

a) Namaarusdata

b) Alias atau nama lain, ditulis jika perlu untuk membedakan
antara nama pelaku yang satu dengan pelaku yang lainnya.

c) Bentuk data, harus dicatat karena dapat digunakan untuk
mengelompokkan kamus data ke dalam kegunaannya
sewaktu perancangan sistem.

d) Arus data yang menunjukkan dari mana data mengalir dan ke
mana data akan menuiju.

€) Penjelasan, digunakan untuk lebih memperjelas makna dari
arus data yang dicatat di dalam kamus data.

f) Periode, yaitu penunjuk kapan terjadinya arus data.



g Volume yang menunjukkan volume ratarata dan volume
puncak dari suatu arus data.

h) Struktur data yang menunjukkan arus data yang dicatat di
dalam kamus data terdiri dari itemitem apa sgja.

e. Tabe Keputusan
1) Pengertian
Tabel keputusan adalah tabel yang digunakan sebagai alat
bantu untuk menyelesaikan logika di dalam program (Jogiyanto,
2005: 781).
2) Struktur Tabel Keputusan
Suatu tabel keputusan hendaknya mengandung struktur
tertentu seperti ditulis oleh Jogiyanto dalam buku Analisis dan

Desain Sistem (Jogiyanto, 2005: 781 — 782). Struktur tabel

keputusan adalah sebagai berikut:

a) Condition stub, yang menunjukkan kondis-kondis yang
akan diseleksi.

b) Condition entry yang berisi kemungkinankemungkinan dari
kondisi-kondis yang diseleks.

c) Action stub yang berisi pernyataanpernyataan yang akan
dikerjakan bailk kondisi yang diseleks terpenuhi maupun
tidak terpenuhi.

d) Action entry yang digunakan untuk memberi tanda tindakan

mana yang akan dilakukan dan yang tidak akan dilakukan.



9. Sistem Pengendalian Interen (SPI)
Menurut Mulyadi (2001 : 163-182), pembahasan mengenai Sistem
Pengendalian Interen (SPI) mencakup beberapa hal, yaitu:
a. Definis Sistem Pengendalian Interen
Definisi mengena Sistem Pengendalian Interen (SPI), yaitu::
Sistem pengendalian interen meliputi struktur organisasi,
metode dan ukuran ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntans, mendorong efisens dan mendorong dipatuhinya
kebijakan managemen.
b. Tujuan Sistem Pengendalian Interen
Sistem pengendalian interen memiliki beberapa tujuan, yaitu:

1) Menjaga kekayaan organisasi;

2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi;

3) Mendorong efisiensi; dan

4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

c. Unsur Sistem Pengendalian Interen
Sistem pengendalian interen memiliki beberapa unsur, yaitu:

1) Struktur organisas yang memisahkan tanggungjawab fungsional
secara tegas.

2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan,
dan biaya

3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungs setiap

unit organisasi.
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4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya.
d. Jenis-jenis Sistem Pengendalian Interen
Sistem pengendalian interen dibagi menjadi dua bagian, yaitu
1) Pengendalian interen akuntansi, terdiri dari:
a) Pengendalian aplikas (application control), melipuiti:
(1) Pengendalian preventif
(2) Pengendalian detektif / korektif
b) Pengendalian umum (general control)
2) Pengendalian interen adminstratif
10. Review Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian sebelumnya berkaitan dengan sistem, ada
beberapa yaitu seperti analisis dan perancangan sistem akuntansi penjualan
kredit yang dilakukan oleh Yuli Kartika (2004). Pada penelitiannya, dia
melakukan analisis dan perancangan sistem pada perusahaan menengah
yaitu Pringgading Craft. Metode yang digunakan oleh Kartika yaitu:
dokumentasi, observasi, dan wawancara, sedangkan teknik analisis data
yang dilakukan adalah: analisa deskriptif, perbandingan, dan perancangan.
Perancangan di sini meliputi perancangan prosedur, perancangan aliran
data, perancangan entitas, perancangan masukan, dan perancangan
keluaran. Kesimpulan yang diambil adalah bahwa pada perusahaan
tersebut, sudah ada sistem akuntansi penjualan tetapi dalam bentuk yang
sederhana, dan ada beberapa masalah yang muncul dari sistem yang telah

ada tersebut.



47

Penelitian yang lain seperti yang dilakukan oleh Eka Tanu
dalam skripsinya yang berjudul Sistem Akuntans Penjualan Kredit —
Studi Kasus pada Perusahaan REFI CHEMICAL INDUSTRY. Pada
penelitiannya, Eka (1999) membahas mengenai sistem akuntans penjualan
kredit dan sistem pengendalian interen yang terdapat di dalam sistem
akuntansi penjualan tersebut. Metode yang digunakan ada 2 macam, yaitu:
perbandingan dan Attribute Sampling (digunakan untuk menguji
efektivitas SPI). Adapun kesimpulan dari penelitian tersebut adalah:
sistem akuntans penjualan kredit yang diterapkan perusahaan sudah
berjalan dengan baik dan sistem pengendalian interennya sudah efektif,
sedangkan khusus penelitian dalam perancangan sistem, ada beberapa
contoh yang dapat diambil, seperti yang telah dilakukan oleh Martinus
(2005), ia merancang sistem informas akuntansi penjualan kredit untuk
DIAN HANDYCRAFT, dalam bentuk: perancangan struktur organisasi
perusahaan, diagram alir, entity-relationship diagram, kamus data, dan
Data Flow Diagram. Untuk contoh yang lain, seperti yang telah ditulis
oleh Pramudityo (2006), bahwa sebenarnya selain hal-hal tersebut, masih
ada beberapa hal yang bisa dirancang berkaitan dengan sistem informasi
akuntans penjualan, seperti jurnal voucher penjualan, laporan barang

terjual, dan laporan penjualan.



BAB |11
METODA PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, yaitu penelitian
yang dilakukan dengan meneliti kegiatan perusahaan secara langsung
mengenai sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang dilakukan oleh
perusahaan.
B. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di PT PG/PS Madu Baru Madukismo di
kota Yogyakarta. Adapun waktu penelitian adalah dari bulan Oktober
sampai dengan bulan November pada tahun 2007
C. Subyek Penelitian
Subyek yang diteliti adalah:
1. Pimpinan perusahaan,
2. Bagian gudang,
3. Bagian akuntansi,
4. Bagian penjualan,
5. Bagian pengiriman,
6. Bagian penagihan,
7. Bagian kredit.
D. Datayang dibutuhkan adalah:
1. Gambaran umum perusahaan

2. Struktur organisas (termasuk deskrips jabatan)

48
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3. Prosedur penjualan kredit
4. Dokumen, formulir, dan catatan yang digunakan dalam penjualan kredit.
E. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan datayang digunakan adal ah sebagai berikut:

1. Wawancara
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan
mengadakan tanya jawab secara lisan kepada pihak yang bersangkutan.
Dari teknik ini, data yang dikumpulkan adalah data mengenai gambaran
umum perusahaan dan prosedur sistem akuntansi penjualan kredit yang
dilakukan perusahaan.

2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan dan melihat berkas, catatan, dokumen, dan
lain-lain yang berkaitan dengan transaksi penjualan kredit perusahaan.
Dari teknik ini, data yang diperoleh adalah dokumen-dokumen serta
catatan akuntansi yang digunakan oleh perusahaan.

3. Kuesioner
Salah satu cara pengumpulan data dengan membagikan daftar
pertanyaan untuk kemudian diis oleh pihak-pihak yang telah ditentukan
sebelumnya dan diis sesuai dengan fakta yang terjadi di dalam
perusahaan. Dari teknik ini, data yang dikumpulkan adalah data
mengenai sistem pengendalian interen (SPl) dari sistem akuntans

penjualan kredit yang dilakukan oleh perusahaan.



50

F. Teknik andisis data

1. Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
yang pertama yaitu mengenai pelaksanaan sistem akuntansi penjualan
kredit dalam perusahaan, dilakukan dengan teknik analisis deskriptif,
yaitu menggambarkan keadaan yang sebenarnya yang berkaitan dengan
sistem akuntansi penjualan kredit PT PG/PS Madu Baru Madukismo.

2. Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
yang kedua berkaitan dengan permasalahan yang terjadi dalam
pel aksanaan sistem akuntansi penjualan kredit adalah dengan melakukan
identifikass masalah yang terjadi dalam perusahaan dengan cara
menyerahkan kuesioner kepada bagian-bagian terkait dan juga dengan
cara menganaisis hasil dari teknik pengumpulan data yang telah
dilakukan sebelumnya, kemudian dilanjutkan dengan memberikan solusi
untuk mengatasi masalah masalah tersebut.

3. Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
yang ketiga berkaitan dengan perancangan sistem informasi akuntans
penjualan kredit yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan adalah
sebagai berikut:

a. Perancangan masukan
Perancangan masukan dapat dilakukan dengan beberapa cara
(Jogiyanto, 2005: 376-391), yaitu:
1) Merancang dokumen dasar

2) Mengurangi jumlah masukan dalam dokumen dasar
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3) Membuat kode
. Perancangan proses

Langkahlangkah yang harus dilakukan dalam perancangan
proses ada beberapa macam yaitu perancangan diagram alir dan
perancangan diagram arus data (Jogiyanto, 2005: 795 — 721), serta
perancangan entity relationship diagram (Romney, 2003: 138).
1) Perancangan diagram alir dengan ketentuan :

a) Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan mulai
dari bagian kiri dari suatu halaman.

b) Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukkan dengan jelas.

c) Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai dan
dimana akan berakhir.

d) Masingmasing kegiatan di dalam bagian air sebaiknya
digunakan suatu kata yang mewakili suatu pekerjaan.

€) Masing masing kegiatan di dalam bagan alir harus di dalam
urutan yang semestinya.

f) Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain
harus ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol
penghubung.

g Gunakanlah simbol-simbol bagan alir yang standar.

2) Perancangan diagram arus data dengan ketentuan:
a) ldentifikasikan terlebih dahulu semua kesatuan luar yang

terlibat di dalam sistem.



3)

b)

f)

o)

h)
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Identifikasikan semua masukan dan keluaran yang terlibat
dengan kesatuan luar.

Gambar diagram konteks terlebih dahulu.

Gambar bagan berjenjang untuk semua proses yang ada di
sistem terlebih dahulu.

Gambar sketsa DAD untuk overview diagram berdasarkan
proses pada diagram berjenjang.

Gambar DAD untuk level-level berikutnya untuk tiap-tiap
proses yang dipecahpecah sesuai dengan bagan
berjenjangnya.

Gambar DAD untuk pelaporan manajemen yang digambar
terpisah.

Gabungkan semua DAD yang telah dibuat ke daam satu

diagram.

Perancangan ERD dengan ketentuan:

a)

b)

Mengidentifikasi pasangan kegiatan pertukaran ekonomi
yang mewakili hubungan dualitas dasar memberi- untuk-
menerima.

Mengidentifikasi sumber daya yang dipengaruhi oleh setiap
kegiatan pertukaran ekonomi dan para pelaku kegiatan yang

terlibat.
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c) Andisis setiap kegiatan pertukaran ekonomi  untuk
menetapkan apakah kegiatan tersebut harus dipecah menjadi
suatu kombinas dari satu atau lebih kegiatan.

d) Tetapkan kardinalitas setiap hubungan.

c. Perancangan keluaran, yaitu dengan merancang format laporan

keluaran yang dihasilkan dari sistem akuntansi penjualan kredit.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A. Sgarah Perusahaan

Pada masa penjajahan Belanda, terdapat kurang lebih 17 pabrik gula di
Yogyakarta. Ketika penjajah Jepang masuk ke Indonesia pada sekitar tahun
1942, mereka merebut semua pabrik gula tersebut. Pada masa itu,
produktivitas pabrik gula menurun, yaitu hanya tinggal 12 pabrik sgja yang
berproduksi. Hal ini dikarenakan banyaknya lahan pertanian tebu yang diubah
menjadi lahan pertanian palawija dan padi untuk kepentingan tentara Jepang.
K etika pemerintahan sudah berada di tangan pemerintah Indonesia, tercetuslah
ide untuk membangun pabrik gula yang baru. Ide tersebut dicetuskan oleh Sri
Sultan Hamengku Buwono IX yang saat itu mash memerintah daerah
Yogyakarta. Alasan yang mendasari ide tersebut adalah: 1) semakin
meningkatnya kebutuhan gula di masyarakat; 2) mempekerjakan kembali para
buruh pabrik yang sempat kehilangan pekerjaan; 3) menyejahterakan
masyarakat; dan 4) menambah pendapatan daerah.

Akhirnya, setelah melalui pembangunan yang dimulai tanggal 14 Juni
1955, berdirilah sebuah pabrik gula baru yang diberi nama Pabrik Gula Madu
Baru. Sesuai dengan akte notaries nomor 11, dinyatakan bahwa pabrik gula
tersebut berbentuk Perseroan Terbatas, maka nama pabrik tersebut berubah
menjadi PT Pabrik GulaMadu Baru. Kemudian, pada tahun 1962, Pemerintah
Republik Indonesia membuat keputusan untuk mengambil aih semua

perusahaan yang ada di Indonesia, baik perusahaan asing maupun perusahaan
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local. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan status PT Pabrik Gula Madu
Baru.menjadi Perusahaan Negara (PN). Sekitar tahun 1968, status PN Pabrik
Gula MAdu Baru berubah lagi menjadi Perseroan Terbatas (PT) karena pada
saat itu pabrik gula di Indonesia diperbolehkan untuk melepaskan diri dari
Perusahaan Negara (PN). Pada saat iru juga, PT Pabrik Gula Madu Baru
membawahi dua perusahaan lain yaitu Pabrik Gula Madukismo (PG) dan
Pabrik Spiritus (PS) Madukismo. Hal ini menyebabkan nama perusahaan
menjadi PT PG/PS Madu Baru Madukismo. Tahun 1984, Sri Sultan
Hamengku BUwono I1X selaku pemegang saham terbesar perusahaan tersebut,
menyetujui pengelolaan pabrik berada di tangan pemerintah Republik
Indonesia melalui PT Rgjawali Nusantara Indonesia dengan durasi kontrak

selama 10 tahun.

. Lokas Perusahaan

PT PG/PS Madu Baru Madukismo terletak di dusun Padokan,
Kelurahan Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul. Luas tanah PT PG/PS Madu Baru
Madukismo adalah 185.572 nt-

. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisas menagndung pengertian sebagai  mekanisme-
mekanisme forma di mana organisasi dikelola. Menurut Hani Handoko,
dalam bukunya yang berjudul Manajemen, sturktur organisasi menunjukkan
kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubngan-hubungan di antara

fungsi-fungsi, bagianbagian, atau posisi-posisi, maupun orang-orang yang



56

menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang, dan tanggungjawab yang
berbeda-beda dalam suatu organisasi (Handoko., 2003: 169)
Struktur organisasi yang diterapkan oleh PT PG/PS Madu Baru pada

saat ini dapat dilihat pada Gambar |1 berikut:

DEWAN
KOMISARLS
SEK
DEKOM
SRl
DIREKTUR
GENERAL
MANAGER
KEPALA KEPALA
KEPALL KEPALA KEPALA KEPALAL KEPALL, EMGIAN BAGIAN
BAGIAN BAGIAN BAG AN BMG AN BAGIAN MEUNTANS] oM
PEM JIALAN INSTALMSI FAERIKASI SARMUS TAHAMM DA DN
KEUIANGAN LUMUM
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Adapun pembagian tugas dan wewenang pada PT PG/PS Madu Baru
Madukismo adalah sebagai berikut:
1. Dewan Komisaris

Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut:

a. Memimpin perusahaan agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

b. Mengatas masalah masalah internal perusahaan.

c. Memberikan kesgjahteraan karyawan.

d. Mengambil keputusan yang jelas dan bermanfaat bagi semua pihak.

2. Sekretaris Dewan Komisaris

a. Mengatasi masalah masalah kesekretariatan

b. Bertanggungjawab pada Dewan Komisaris.

c. Membuat notulen pada setiap rapat Dewan Komisaris.

3. Direktur

a. Bertanggungjawab terhadap kegiatan manajerial perusahaan.

b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada Dewan Komisaris.

c. Mengawas tugastugas Kepala Bagian Penjualan, Kepala Bagian
Akuntani dan Keuangan, dan Kepala Bagian Sumber Daya Manusia dan
Umum

4. General Manager

a. Mempertamggungjawabkan tugas-tugasnya kepada Direktur

b. Bertanggungjawab terhadap kegiatan produksi perusahaan.

c. Mengawas tugas-tugas dari Kepala Bagian Tanaman, Kepala Bagian

Spiritus, Kepala Bagian Pabrikasi, dan Kepala Bagian Instalasi
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5. KepaaBagian Penjualan
a. Bertanggungjawab untuk memecahkan masalaht masalah yang terjadi
dalam transaks penjualan.
b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada General Manager
c. Bertanggungjawab terhadap transaksi penjualan baik penjualan tunai
maupun penjualan kredit.
6. KepaaBagian Instalas
a. Bertanggungjawab terhadap mesin-mesin yang digunakan dalam proses
produksi.
b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada General Manager.
7. Kepala Bagian Pabrikas
a. Bertanggungjawab terhadap kegiatan pabrikasi perusahaan.
b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada General Manager.
8. KepaaBagian Tanaman
a. Bertanggungjawab terhadap tanamantanaman yang digunakan sebagai
bahan baku untuk proses produksi.
b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada General Manager.
9. KepalaBagian Spiritus
a. Bertanggungjawab terhadap produks spiritus
b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada General Manager.
10. Kepala Bagian Akuntansi dan Keuangan
a. Bertangggungjawab memecahkan masalah akuntansi dan keuangan.

b. Membuat Iaporan keuangan secara periodik.
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c. Méeaporkan laporan keuangan yang telah dibuat kepada pihak yang
membutuhkan.
d. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada Direktur.
11. Kepala Bagian SDM dan Umum
a. Bertanggungjawab mengambil keputusan yang terkait dengan masalah
masal ah personalia dan umum.
b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada direktur.
Bidang Usaha PT Madu Baru
PT/PG Madubaru bergerak di bidang usaha agroindustri. Perusahaan ini
memiliki dua usaha yaitu: Pabrik Gula (PG) Madukismo dan Pabrik Spiritus
(PS) Madukismo. Produk utama PT Madu Baru adalah gula pasir/ GKP (Gula
Kristal Putih) mutu dari produks ini dipantau oleh P3Gl (Pusat Penelitian
Perkebunan Gula Indonesia) sedangkan produk sampingannya adalah akohol
murni (95%) dan Spiritus bakar (94%). Mutu dari produk sampingan ini
dipantau oleh Bala Penelitian Kimia Departemen Perindustrian (BPKDP).
Masa produksi setiap pabrik diperkirakan 56 bulan/tahun (24 jam sehari).
Proses produksi dilakukan secara terus- menerus antara bulan Mei-Oktober.
Hasil produks rata-rata:
1. Pabrik Gula
Bahan baku tebu + 350.000-400.000 ton per tahun
Hasil gula SHS: 25.000-35.000 ton per tahun; Rendeman 7,0%-8,5%

Bahan penbantu: batu gamping dan belerang
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2. Pabrik Spiritus

Bahan baku dari PG Madukismo + 10.000-12.000 ton per tahun atau 50%

dari hasi| tetes PG.

Hasil alkohol 2,5-3,5 juta liter per tahun dipasarkan sebagai alkohol murni

dan spiritus bakar.

Bahan pembantu pupuk ZA, NPK, Asam Sulfat, Flocullant.

B. ProsesProduksi
1. ProsesProduks Gula dan Tetes

Proses produksi gula dan tetes PT Madu Baru adalah sebagai berikut:

a. Pemerahan nira (Extraction)
Tebu dikirim ke bagian penggilingan untuk dipisahkan antara bagian
padat (ampas) dengan cairannya yang mengandung nira mentah
dengan aat unigrator Mark 1V dan Cane Knake Ampas yang
diperoleh sekitar 30% dari tebu dan digunakan untuk bahan baku di
stasiun ketel (pusat tenaga), nira mentah dikirim ke bagian pemurnian
untuk diproses lebih lanjut.

b. Pemurnian Nira
Menggunakan sistem sulfitasi. Nira mentah ditimbang, dipanaskan
pada suhu 70-75°C, direaksikan dengan susu kapur dalam defecator.
Kemudian dipanaskan sampai suhu 100-105°C. Kotoran yang
dihasilkan diendapkan dalam peti pengendap @orr Clarifier) dan
disaring dengan menggunakan Rotary Vacum Filter (alat penyaring

hampa).
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c. Penguapan Nira
Nira jernih dipekatkan dalam pesawat penguapan dengan sistem
multiple effect yang disusun secara interchangeable dengan padatan
terlarut 16% dan dapat dinaikkan menjadi 64% yang disebut dengan
nirakental yang siap dikristalkan dalam stasiun kristalisasi.
d. Kristalisas
Sistem yang dipakai adalah ACD. Gula A sebagai gula produk, Gula
C&D sebagai bibit (seed) serta sebagian dilebur untuk dimasak lagi.
e. Puteran gula (Centrifugal)
Puteran gula berfungs memisahkan gula dengan larutannya dengan
daya sentrifugal.
f.  Penyelesaian dan Gudang Gula
Dengan alat penyaring gula, SHS dari puteran SHS dipisahkan antara
gula halus, gula kasar, gula normal. Gula normal dikirim ke gudang
gula dandikemas ke dalam karung
2. Proses Produks Alkohol dan Spiritus
a Masakan
Tetes diencerkan dengan air sampai kadar tertentu dan ditambah nutris
untuk pertumbuhan ragi.
b. Peragian
Dilaksanakan bertahap mulai 3000 liter, 18.000 liter dan 75.000 liter
dengan waktu peragian utama berkisar antara 36-40 jam dan kadar

akohol 9-10%.
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c. Penyulingan
Terdiri empat kolom:
+ Kolom Kasar (Masche Column)
Alkohol kasar kadar + 45% masuk ke kolom vorloop. Hasil di
bawah (vinase) dibuang.
« Kolom Vorloop
Has| atas alkohol teknis kadar 94% masih mengandung alkohol
ditampung sebagal hasil. Hasil di bawah akohol muda kadar +
25% masuk ke kolom rektifiser.
% Kolom Rektifiser
Hasil atas alkohol murni kadar 95% bebas aldehide ditampung
sebaga hasil. Hasil tengah akohol muda yang mengandung
minyak fusel masuk ke kolom nachloop.
+ Kolom Nachloop
Hasi| atas alkohol teknis kadar 94% ditampung hasil. Hasil bawah
air yang bebas alkohol dibuang
d. Methylas

e. Spiritus



63

C. Bagian Personalia

1. TenagaKerjaPabrik

Tenaga kerja Pabrik Gula dan Pabrik Spiritus dibedakan menjadi:

a. TenagaKerjaTetap

Yaitu karyawan yang dipekerjakan oleh perusahaan secara terus

menerus. Tenaga kerja tetap dibedakan menjadi dua: status karyawan

bulanan dan karyawan tahunan.

b. Tenagakerjatidak tetap

Yaitu tenaga kerja yang bekerja hanya pada waktu tertentu sgja

misalnya dipekerjakan hanya pada saat musim giling. Tenaga kerjaini

dibedakan menjadi:

1

2)

3)

Tenaga Kerja Kampanye

Tenaga kerja ini bekerja pada bagian tertentu yang berhubungan
dengan proses produksi. Jangka waktu hubungan kerja adalah
selama musim giling berlangsung.

Tenaga kerja musiman

Tenaga kerja ini bekerja di sekitar waktu produks tetapi bekerja
tidak berhubungan dengan proses produksi.

Tenaga kerja borongan

Tenaga kerja ini bekerja di perusahaan hanya bila perusahaan
membutuhkan sgja dan sifatnya insidentil disesuaikan dengan
kebutuhan perusahaan. Hubungan perusahaan dengan tenaga kerja

ini diadakan hari ke hari serta diupah secara harian



2. Jam Kerjadan Hari Kerja

Jam kerja karyawan pabrik adal ah:

Tabel 2 Jadwal Kerja Karyawan Pabrik Regu Kerja Umum

Sumber : Datadiolah

Keterangan Hari Jam Kerja | stirahat
Regu kerja Senin gd Kamis Pkl. 06.30-15.00 Pkl. 11.30-12.30
umum Jumat dan Sabtu Pkl. 06.30-11.30 Tanpa Istirahat

Tabel 3 Jadwal Kerja Karyawan Pabrik Regu Kerja Khusus

Sumber : Data Diolah

Hari libur karyawan terdiri dari:

a Hari Minggu

Keterangan Shift Jam Kerja
I Pkl. 06.00-14.00
Regu kerja Pid. 14.00-22.00
khusus I
Il Pkl. 22.00-06.00

b. Hari libur resmi yang ditetapkan oleh pemerintah

c. Hari libur yang ditetapkan oleh perusahaan

Cuti Karyawan terdiri dari:

a. Cuti selama 12 hari kerja

b. Cuti panjang 1 bulan

Seorang karyawan tetap dengan masa kerja selama 3 tahun terus- menerus

berhak menikmati cuti selama satu bulan penuh. Cuti tersebut dapat

diambil sekaligus atau dapat dipisahkan dua atau tiga kali.
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3. Jaminan Sosial

Jaminan sosial yang diberikan kepada karyawan oleh perusahaan bertujuan

untuk meningkatkan produktivitas dan tanggung jawab karyawan. Adapun

jaminan sosial berupa:

a

b.

Semua karyawan diikutsertakan dalan program ASTEK;
Jaminan Hari Tug;

Program Taskhat (Tabungan Asuransi Kesgahteraan Hari Tua);
Perumahan dinas;

Koperas untuk karyawan dan pensiunan;

POLIKLINIK KB perusahaan;

Taman Kanak-kanak untuk anak karyawan;

Tempat ibadah;

Saranaolah raga;

Pakaian dinas;

Biaya pengobatan;

K esempatan rekreasi karyawan;

m. Kendaraan;

D. Kebijakan Akuntansi

1. Penyajian Laporan Keuangan

Penygjian Laporan Keuangan disusun berdasarkan konsep nilai historis

(historical cost).
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. Laporan ArusKas

Laporan Arus Kas mengelompokkan penerimaan dan pembayaran kas
dalam aktivitas operasl, investas dan pendanaan berdasarkan metode tidak
langsung.

. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan dari penjualan gula, tetes, alkohol dan spiritus diakui saat
pengiriman barang berdasarkan diterbitkannya faktur penjualan atau
pemindahan hak kepada pembeli sedang beban diakui pada saat terjadinya

(accrual basis).

. SetaraKas

Yang dimaksud sebagai setara kas adalah deposito berjangka dengan
waktu 3 bulan atau kurang sejak tanggal penempatan.

. Piutang usaha

Piutang usaha dibagi dua yaitu piutang lancar (yang tinggi kemungkinan
tertagihnya) dan piutang dengan tingkat kelancaran rendah. Perusahaan
tidak melakukan penyisihan kerugian piutang atau kemungkinan piutang
tidak tertagih. Piutang yang lebih besar dari 5 tahun dihapuskan dari
pembukuan berdasarkan kebijakan Dewan Komisaris lewat Surat No.

04/DK/MB/89 tanggal 28 Desember 1989.

. Persediaan

Persediaan gula dan tetes dicatat sebesar nilai terendah antara nilai
perolehan dengan nilai pasar, penentuan beban pokok persediaan dengan

menggunakan metode rata-rata bergerak (moving average).



67

Persediaan gula sisan dicatat atas dasar taksiran tingkat penyelesaian
kristal putih yang akan dicapai dikalikan dengan harga terendah antara
nila perolehan dengan nilai pasar, sedangkan penentuan nilai pokok
persediaan dengan menggunakan metode rata-rata bergerak (moving
average). Persediaan barang dan bahan dicatat sebesar nila perolehan
dengan beban pemakaian dicatat dengan menggunakan rata-rata bergerak.
. Aktiva Tetap
Aktiva tetap yang diperoleh sampai dengan tanggal 31 Desember 1986
disgjikan berdasarkan nilai buku setelah diadakan penilaian kembali per 1
Januari 1987, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 45 tahun 1986
tanggal 2 Oktober 1986. Aktiva tetap yang diperoleh setelah tanggal 31
Desember 1986 dicatat berdasarkan nilai perolehannya.
Masa Manfaat aktiva tetap:

Gedung dan Penataran 20 tahun

Mesindan Instalasi 15 tahun

Jalan dan Jembatan 10 tahun

Angkutan Motor 20 tahun

Alat-alat pertanian 20 tahun

Inventaris kantor 10 tahun
Pengeluaran dalam rangka hak guna bangunan atas tanah dikapitalisasi dan
disusut berdasarkan metode garis lurus selama jangka waktu 20 tahun.
Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada Laba Rugi saat

terjadinya, pemugaran dan penambahan dalam jumlah besar dikapitalisas,
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Pengadaan aktiva tetap dalam jumlah Rp 500.000,00 ke atas dikapitalisasi
sesua dengan Keputusan Direktur Nomor Dir/VI11/2000/147/MPM.
Aktivatetap yang dipergunakan lagi atau dijual dikeluarkan dari kelompok
aktiva tetap berikut akumulasi, penyusutan dan Rugi Laba yang timbul
diakui dalam Rugi Laba masa yang bersangkutan.

. Beban Ditangguhkan

Pengeluaran-pengeluaran untuk pembibitan dan tebu giling yang punya
manfaat produksi lebih dari satu tahun di masa mendatang disgikan
sebagal beban yang ditangguhkan.

. Taksiran Pajak Penghasilan

Taksiran Pgjak Penghasilan dihitung berdasarkan taksiran penghasilan

kena pajak dalam periode bersangkutan.
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TEMUAN LAPANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Sistem Akuntans Penjualan Kredit yang Terdapat pada
Perusahaan
Sistem akuntansi penjualan kredit yang dilakukan oleh PT PG/PS
Madu Baru Madukismo adalah sebagai berikut:
1. Dekripsi Kegiatan
Penjualan kredit atas hasil produksi perusahaan dimulai dari
penerimaan pesanan dari konsumen. Kemudian, perusahaan dan konsumen
yang bersangkutan membuat kesepakatan mengenai kredit yang diajukan
konsumen. Kesepakatan ini mencakup: besarnya nomina kredit, syarat
kredit, dan tanggal jatuh tempo. Setelah terjadi kesepakatan, perusahaan
akan memproses transaks tersebut, dan perusahaan akan menugaskan
bagian gudang untuk menyerahkan barang sesuai dengan pesanan
pelanggan Pelanggan berkewajiban membayar sesuai dengan jumlah yang
disepakati sebelum tanggal jatuh tempo yang telah ditentukan.
2. Fungs yang Terkait
Fungsi-fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi penjualan kredit
yang dilakukan perusahaan adalah sebagai berikut:
a. Fungsi Akuntansi
Fungs ini dilakukan oleh bagian akuntansi bertugas mencatat

semua transaks yang dilakukan oleh masing-masing bagian dan
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kemudian memasukkan transaksi-transaksi tersebut ke dalam laporan
keuangan dan menyampaikan laporan keuangan tersebut kepada pihak
yang membutuhkan.
. Fungsi Penagihan

Fungs ini juga dilakukan oleh bagian akuntansi yang bertugas
untuk melakukan penagihan kredit kepada pelanggan yang melakukan
transaksi pembelian secara kredit.
Fungsi Penjualan

Fungs ini dilakukan oleh bagian penjualan yang berkewajiban
untuk mengatur semua transaks penjualan tunai perusahaan dan
membantu fungsi kredit..
. Fungs Kredit

Fungs ini bertanggungjawab untuk menentukan kelayakan
pemberian kredit kepada pelanggan, membuat kesepakatan dengan
pelanggan mengenai perjanjian penjualan kredit, dan menentukan
tanggal jatuh tempo. Fungs ini termasuk ke dalam fungsi penjualan.
Fungsi Gudang

Pada perusahaan ini, ada 2 macam fungs gudang yaitu Gudang
Material yang berfungs untuk menyediakan komponen-komporen
kendaraan  pengangkut, dan fungs Gudang Hasll yang
bertanggungjawab terhadap keluar masuknya barang-barang hasil

produksi.
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f.  Fungs Pengiriman

Fungs ini bertanggungjawab terhadap pengiriman barang hasil
produks kepada pelanggan. Fungs ini termasuk ke dalam fungs
gudang tetapi diberi nama Bagian Kendaraan

3. Dokumen yang Digunakan
Dokumen-dokumen yang digunakan oleh perusahaan dalam
transaks penjualan kredit adalah sebagai berikut:
a. Daftar Pesanan Pembelian (DPP)/ Purchase Order (PO)

Dokumen ini dibuat oleh konsumen dengan tujuan agar perusahaan
dapat mengetahui jenis barang yang diinginkan oleh konsumen.
Dokumen ini diserahkan konsumen ke bagian penjualan.

b. Déelivery Order (DO)

Dokumen ini terdiri dari dua lembar. Lembar pertama diserahkan
oleh bagian penjualan kepada bagian gudang untuk pembuatan Surat
Pengantar Pengeluaran Barang (SPPB). Lembar kedua diserahkan
kepada konsumen oleh Bagian Penjualan.

c. Faktur Penjualan

Faktur ini dikeluarkan setelah barang dikeluarkan dari gudang dan
diserahkan kepada konsumen. Faktur ini dikeluarkan oleh Bagian
Penjualan dan diserahkan ke Bagian Kredit untuk penagihan kredit.

d. Faktur Pgak
Faktur ini digunakan untuk pembayaran pgak yang dibebankan

kepada konsumen atas penjualan barang.
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e. Surat Pengantar Pengeluaran Barang
Surat ini dikeluarkan oleh kepala gudang untuk mengeluarkan
barang yang dikehendaki oleh konsumen. Surat ini hanya bisa dibuat
jika sudah ada penerimaan Delivery Order yang telah diotorisasi oleh
bagian Penjualan.
4. Catatan yang Digunakan
Catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kredit yang
digunakan oleh perusahaan tersebut adalah:
a. Laporan Hasil Produksi
Laporan ini beris mengena hasil produks yang dihasilkan
perusahaan, baik gula, spiritus / akohol, dan tetes. Laporan ini dibuat
oleh Bagian Gudang Hasil Selesal.
b. Laporan Pengeluaran Produksi
Laporan ini beris mengenai hasil-hasil produksi yang dikeluarkan
dari Gudang Hasil Selesai untuk dikirimkan kepada pelanggan yang
membutuhkan. Laporan ini dibuat oleh bagian Gudang Hasil Selesai
setelah mereka menerima lembar delivery order dari bagian Penjualan.
c. Laporan Keuangan
Laporan keuangan dibuat oleh bagian Akuntansi dan digjukan
kepada Dewan Komisaris dalam periode-periode tertentu, misalnya

setiap bulan, triwulan, maupun setiap tahun.
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5. Prosedur yang Dilakukan oleh Perusahaan
Prosedur-prosedur yang dilakukan perusahaan dalam sistem

akuntans penjualan kredit adalah sebagai berikut:

a. Prosedur Pesanan Penjualan
Pada prosedur ini, bagian Penjualan menerima pesanan dari konsumen,
kemudian dibuat kesepakatan antara perusahaan (dalam ha ini
diwakili oleh Bagian Penjuadan) dengan konsumen hingga
menghasilkan  suatu  kesepakatan  (MoU-Memorandum  of
Understanding) mengenai jumlah barang yang diinginkan dan
kecocokan harga antara dua belah pihak. Setelah terjadi kesepakatan,
maka bagian Penjualan mengeluarkan delivery order sebanyak dua
lembar. Lembar pertama diberikan kepada bagian Gudang Hasil
Selesal dan lembar kedua diberikan kepada konsumen

b. Prosedur Pengeluaran Barang
Prosedur ini dimulai ketika Bagian Gudang Hasil Selesai telah
menerima Delivery Order dari Bagian Penjualan. Delivery Order ini
menjadi bukti bagi Bagian Gudang untuk dapat mengeluarkan barang
hasil produks dari gudang.

c. Prosedur Penyerahan Barang
Dalam prosedur ini, Bagian Gudang Hasil Selesai menyerahkan barang

untuk dikirimkan kepada konsumen melalui Bagian Kemdaraan.
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d. Prosedur Pencatatan Piutang
Dalam prosedur ini, Bagian Akuntansi mencatat jumlah piutang yang
terjadi dan mengarsipkan dokumen yang terkait dengan piutang
konsumen.

e. Prosedur Penagihan Piutang
Dalam prosedur ini, Bagian Kredit yang dirangkap oleh Bagian
Penjualan, melakukan penagihan piutang kepada konsumen sesuai
dengan tangga jatuh tempo yang telah disepakati oleh kedua pihak.
Untuk lebih jelas mengenai prosedur yang dilakukan perusahaan, dapat

dilihat pada Gambar I11.
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B. Identifikasi M asalah

Tujuan dari
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identifikass masalah adalah untuk menemukan dan

memahami kelemahankelemahan yang terdapat dalam sistem akuntans

penjualan kredit beserta pengendalian interen yang diterapkan oleh perusahaan

yang bersangkutan.

1. ldentifikasi Penyebab Masalah

Identifikasi penyebab dilakukan dengan menggunakan daftar

pertanyaan yang beris mengenai pengendalian intern yang terkait dengan

sistem akuntansi penjualan kredit. Dalam daftar pertanyaan tersebut,

terdapat dua pilihan jawaban, yaitu jawaban YA apabila pengendalian

intern sudah dilakukan, dan jawaban TIDAK apabila pengendalian intern

belum dilakukan.
Tabel 4 Daftar Pertanyaan Sistem Pengendalian I ntern
NO PERTANYAAN | YA | TIDAK
A | ORGANISAS
1 Apakah fungs penjualan terpisah dari v
fungs kredit?
5 Apakah fungs akuntansi terpisah dari v
fungs penjualan dan fungs kredit?
3 Apakah fungs akuntans terpisah dari v
fungs kas?
Apakah transaksi penjualan dilakukan
4 oleh fungs penjualan, fungs kredit, v
fungsi pengiriman, fungs penagihan, dan
fungs akuntansi?
B | SISTEM OTORISASI DAN PROSEDUR PENCATATAN
Apakah penerimaan order dari pembeli
5 diotorisas oleh fungs penjualan dengan
. v
menggunakan  formulir  surat  order
pengiriman?
Apakah persetujuan pemberian kredit
6 diberikan oleh fungsi kredit dengan v
membubuhkan tanda tangan pada credit
copy (yang merupakan tembusan surat
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pengiriman)?

Apakah pengiriman barang kepada
pelanggan  diotorisass  oleh  fungsi
pengiriman dengan cara menandatangani
dan membubuhkan cap “sudah dikirim”
pada copy surat order pengiriman?

Apakah penetapan harga jual, syarat
penjualan, Syarat pengangkutan barang,
dan potongan penjualan berada di tangan
Direktur Pemasaran dengan penerbitan
surat keputusan mengenai hal tersebut?

Apakah terjadinya piutang diotorisasi oleh
fungsi penagihan dengan membubuhkan
tanda tangan pada faktur penjualan?

10

Apakah pencatatan dalam kartu piutang
dan jurna penjualan, jurna penerimaan
kas, dan jurnal umum diotorisasi oleh
fungs  akuntans  dengan cara
memberikan tanda tangan pada dokumen
sumber?

11

Apakah pencatatan terjadinya piutang
didasarkan pada faktur penjualan yang
didukung dengan surat order pengiriman
dan surat muat?

PRAKTIK YANG SEHAT

12

Apakah surat order pengiriman bernomor
urut  tercetak dan  pemakaiannya
dipertanggungjawabkan  oleh  fungsi
penjuaan?

13

Apakah faktur penjualan bernomor urut
tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan  oleh  fungs
penagihan?

14

Apakah secara periodik fungs akuntans
mengirimkan pernyataan piutang kepada
setigp debitur untuk menguji ketelitian
catatan piutang yang diselenggarakan oleh
fungs tersebut?

15

Apakah secara periodic diadakan
rekonsiliasi kartu piutang dengan rekening
kontrol piutang dalam buku besar?

Sumber : (Mulyadi, 2001 : 221)
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Dari hasil dalam daftar pertanyaan tersebut, dapat diidentifikas
beberapa masalah yang terkait dengan sistem pengendalian intern yang
belum dilakukan oleh perusahaan dalam menjalankan sistem akuntans
penjualan kredit, yaitu:

a. Belum ada pemisahan fungsi yang jelas.

1) Pada struktur organisasi perusahaan, tidak ada pemisahan antara
fungs penjualan dan fungsi kredit. Kedua fungs tersebut
dilakukan oleh bagian penjualan.

2) Pada struktur organisasi perusahaan, tidak ada pemisahan antara
fungs akuntansi dengan fungsi kas. Fungs kas dilakukan oleh
bagian akuntansi biaya yang termasuk ke dalam bagian akuntansi.

b. Masalah dalam sistem otorisasi dan pencatatan.

1) Persetujuan pemberian kredit diberikan oleh fungsi kredit tidak
dengan membubuhkan tanda tangan pada credit copy. Persetujuan
pemberian kredit diberikan dengan membubuhkan tanda tangan
pada dokumen kesepakatan dengan pelanggan.

2) Pencatatan terjadinya piutang yang didasarkan pada faktur
penjuadlan hanya didukung dengan surat order pengiriman dan
tanpa ada surat muat.

2. ldentifikas Titik Keputusan

Titik keputusan merupakan suatu kondisi yang menimbulkan

terjadinya sesuatu hal. Pengidentifikasian titik keputusan dapat dilakukan

dengan melihat diagram air yang menggambarkan sistem akuntansi
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penjualan kredit perusahaan Titik keputusan yang menjadi penyebab

permasal ahan perusahaan adalah sebagai berikut:

a. Penyebab masalah belum adanya pemisahan fungs yang jelas. Titik
keputusan ini menyebabkan tugas dan wewenang fungs kredit juga
dilakukan oleh fungs penjualan.

b. Penyebab masalah belum adanya pemisahan fungs yang jelas. Titik
keputusan ini menyebabkan tugas dan wewenang fungs kas dilakukan
oleh fungs akuntansi.

c. Penyebab masaah dalam sistem otorisasi dan pencatatan Titik
keputusan ini menyebabkan penggunaan dokumen lain di luar credit
copy.

d. Penyebab masalah dalam sistem otorisasi dan pencatatan Titik
keputusan ini menyebabkan pencatatan terjadinya piutang hanya
didasarkan pada surat order pengiriman.

3. ldentifikasi Personil-personil Kunci
Identifikasi personil-personil kunci dilakukan dengan mengacu
pada diagram alir dokumen dan deskripsi jabatan.

a. Karyawan bagian Penjualan
1) Menerimaorder dari pelanggan
2) Membuat kesepakatan perjanjian kredit dengan pelanggan
3) Membuat Faktur

b. Karyawan bagian Gudang Hasil Selesai

1) Menerimaorder dari bagian penjualan
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2) Membuat surat pengeluaran barang
3) Menyerahkan barang kepada konsumen
c. Karyawan bagian Akuntans
1) Melakukan pencatatan transaksi perusahaan
2) Membuat laporan keuangan
C. Perbandingan Sistem Akuntansi Penjualan Kredit dalam Perusahaan
dengan Teori
1. Fungs-fungs yang terkait
PT PG/PS Madubaru Madukismo tidak memliki fungsi kredit, fungs
pengiriman, dan fungsi penagihan yang terpisah.

Tabel 5 Perbandingan Sistem Akuntansi Penjualan Kredit dalam
Perusahaan dengan Teori Mengenai Fungs yang Terkait

. Praktek
Teori va TidaK Keterangan
Fungsi Penjualan v Dilakukan oleh fungsi penjualan
Perusahaan tidak memiliki fungsi
: . kredit. Tugas dan wewenang fungs
Fungsi Kredit V' |kredit dilakukan oleh bagian
penjualan
Perusahaan memiliki dua bagian
. gudang. Bagian yang terkait dengan
Fungsi Gudang | v sistem perjualan kredit adalah
bagian gudang hasil selesai
Perusahaan tidak memiliki fungsi
Fungs v pengiriman tersendiri. Pengiriman
Pengiriman barang dilakukan oleh bagian
gudang hasil selesal
Perusahaan tidak memiliki fungsi
Fungs v penagihan tersendiri. Penagihan
Penagihan piutang ke konsumen dilakukan
oleh fungs akuntansi
Fungs % Perusahaan memiliki fungs
Akuntansi akuntans

Sumber : Data diolah
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2. Dokumen yang Digunakan
PT PG/PS Madubaru Madukismo tidak memliki bukti memorial.

Tabel 6 Perbandingan Sistem Akuntans Penjualan Kredit dalam
Perusahaan dengan Teori Mengenai Dokumen yang

Digunakan
. Praktek
Teori Ya Tidak Keterangan
Surat Order v Perusahaan memiliki Surat Order
Pengiriman Pengiriman

Dalam melakukan transaksi
Faktur % penjualan  kredit,  perusahaan
menggunakan faktur penjualan

Sesungguhnya perusahaan memiliki
Rekapitulasi rekapitulass harga pokok, tetapi
Harga Pokok rekapitulasi tersebut tidak muncul
dalam transaks penjualan kredit.

Perusahaan tidak memiliki bukti
memorial. Harga pokok langsung
ditentukan oleh pihak mangemen
perusahaan

Bukti Memoria \Y;

Sumber : Data diolah
3. Catatan akuntansi yang digunakan
PT PG/PS Madubaru Madukismo tidak membuat kartu persediaan.
Tabel 7 Perbandingan Sistem Akuntans Penjualan Kredit dalam

Perusahaan dengan Teori Mengenai Catatan Akuntans
yang Digunakan

. Praktek
Teori Ya Tidak Keterangan

Perusahaan membuat jurnd
penjualan karenatransaksi tersebut
merupakan transaks yang sering
terjadi di dalam perusahaan

Jurnal Penjualan %

Perusahaan memiliki kartu piutang
Kartu Piutang % untuk mencatat daftar piutang
perusahaan

Perusahaan tidak memiliki kartu

Kartu Persediaan v persediaan. Setiap barang yang




masuk ke gudang langsung dicatat
pada kartu gudang

Perusahaan menggunakan catatan
gudang untuk mencatat semua

Kartu Gudang Y
barang yang masuk ke gudang
maupun keluar dari gudang
Perusahaan menggunakan jurnal
Jurnal Umum y umum untuk mencatat transaks-

transaks tertentu, seperti: retur
penjualan

Sumber : Data Diolah

4. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem

Tabel 8 Perbandingan Sistem Akuntansi Penjualan Kredit dalam
Perusahaan dengan Teori Mengenai Jaringan Prosedur

yang Membentuk Sistem

. Praktek
Teori Ya TideK Keterangan
Prosedur order Bagian penjualan men_eri ma order
enjualan % dari pelangg_an melalui surat

P pesanan penjualan (sales order)
Prosedur persetujuan kredit terdapat

Erecr):tdt_lr dalam prosedur order penjualan

ujuan % ; . .

Kredit kargna fungs kredit d.an. fungs
penjualan tergabung menjadi satu

Prosedur Perusahaan  mengirim _ barang

pengiriman v kepada pelanggan sesuai Q¢ngan
data dalam Surat Order Pengiriman
Perusahaan menggunakan catatan

Prosedur v gudang untuk mencatat semua

penagihan barang yang masuk ke gudang
maupun keluar dari gudang

Prosedur Perusahaan melakukan pencatatan

pencatatan % piutang secararutin

piutang

Prosedur Perusahaan  tidak  melakukan

distribusi v distribusi data penjualan

Penjualan

Prosedur Perusahaan  tidak  melakukan

pencatatan harga v pencatatan HPP secara periodik

pokok penjualan

Sumber : Data Diolah
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5. Struktur Organisasi

Tabel 9 Perbandingan Sistem Akuntans Penjualan Kredit dalam
Perusahaan dengan Teori Mengenai Struktur Organisasi

Praktek

Teori Ya Tidek Keterangan
Fungs penjuaan . .
harus terpisah v Tugas dan wewenang fungs kredit
dari fungs kredit dilakukan oleh fungsi penjualan
Fungs akuntansi Fungs akuntans dan fungs
harusterpisah penjualan berada pada posis yang
dari fungs v terpisah satu samalain
penjualan dan
fungs kredit
Fungs akuntansi Bagian penerimaan kas pada
harusterpisah v perusahaan  dilaksanakan  oleh
dari fungs kas fungs akuntansi
Transaks Transaski penjualan kredit yang
penjualan kredit terjadi di perusahaan melibatkan
harus fungs penjuaan, fungs kredit,
dilaksanakan fungs pengiriman, fungsi
oleh fungs penagihan, dan fungs akuntans
penjualan, fungsi v
kredit, fungs
pengiriman,
fungs
penagihan, dan
fungs akuntansi

Sumber : Data diolah
6. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
Tabel 10 Perbandingan Sistem Akuntans Penjualan Kredit dalam

Perusahaan dengan Teori Mengenai Sistem Otorisas dan
Prosedur Pencatatan

. Praktek

Teori Ya TidaK Keterangan
Penerimaan Setiap kali terjadi order penjualan
order dari dari konsumen, bagian penjualan
pembeli mengeluarkan surat order
diotorisas oleh v pengiriman
fungsi penjualan
dengan
menggunakan
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formulir surat
order pengiriman

Persetujuan
pemberian kredit
diberikan oleh
fungs kredit
dengan
membubuhkan
tandatangan
pada credit copy

Bagian kredit memberikan tanda
tangan pada surat kesepakatan
kredit antara perusahaan dengan
pelanggan

Pengiriman
barang kepada
pelangan
diotorisas oleh
fungs
pengiriman
dengan cara
menandatangani
dan
membubuhkan
cap “sudah
dikirim” pada
copy surat order
pengiriman

Ketika sopir truk sudah mengirim
barang ke konsumen, maka pada
copy surat order pengiriman diberi
tanda oleh bagian pengiriman

Penetapan harga
jual, syarat
penjualan, syarat
pengangkutan
barang, dan
potongan
penjualan berada
di tangan
direktur
pemasaran
dengan
penerbitan surat
keputusan
mengenal hal
tersebut

Apabila terjadi penetapan harga
jual, syarat penjuaan, syarat
pengangkutan barang, dan
potongan  penjualan,  Direktur
Penjualan akan mengeluarkan surat
penetapan hal tersebut.

Terjadinya
piutang
diotorisasi oleh
fungs penagihan

Setelah transaks penjualan kredit
disetujui, maka bagian penagihan
(daam ha ini dilakukan oleh
bagian akuntansi) akan
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dengan memberikan tanda tangan pada
membubuhkan faktur penjualan

tandatangan

pada faktur

penjualan

Pencatatan ke Dokumen sumber yang memuat
dalam kartu data transaks yang sudah dicatat
piutang dan ke oleh bagian akuntansi diberi tanda
daam jurna tangan sebagal tanda bahwa data

penjualan, jurna
penerimaan kas,
dan jurna umum
diotorisasi oleh
fungs akuntansi
dengan cara
memberikan
tandatangan
pada dokumen
sumber

sudah dimasukkan.

Pencatatan
terjadinya
piutang
didasarkan pada
faktur penjualan
yang didukung
dengan surat
order pengiriman
dan surat muat

Perusashaan mencatat terjadinya
piutang hanya berdasarkan surat
order pengiriman

Sumber : Data Diolah
7. Praktik yang Sehat

Tabel 11 Perbandingan Sistem Akuntans Penjualan Kredit dalam
Perusahaan dengan Teori Mengenai Praktik yang Sehat

Praktek

Teori Ya | Tidek Keterangan
- Surat order pengiriman yang
Surat order pengiriman digunakan oleh perusahaan
bernomor urut tercetak
dan pemakaiannya v sudah menggunakan nomor
dipertanggungjawabkan urut tercetak dan yang berhak
oleh fungsi penjualan mengel uarkan hanya fungs
penjualan.
Faktur penjualan Faktur penjualan yang

bernomor urut tercetak
dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan

digunakan perisahaan sudah
menggunakan nomor  urut
tercetak




88

oleh fungsi penagihan

Fungs akuntansi
mengirim pernyataan

Konsumen yang melakukan
transaksi  penjualan  kredit

piutang kepada satiap % dengan peru&aha_an menerima
debitur secara periodik Irigt)i?]ran daftar piutang secara
Perusahaan mencocokkan data
o pada kartu piutang dengan
Secara periodik :
diadakan rekonslias buku besar secara rutin
kartu piutang dengan v

rekening kontrol
piutang dalam buku
besar

Sumber : Datadiolah

D. Pengantar Perancangan Sistem Informasi Akuntans Penjualan Kredit

Transaks penjualan kredit yang dilakukan PT PG/PS Madu Baru

Madukismo merupakan transaksi rutin yang dilakukan perusahaan, meskipun

perusahaan juga melayani transaks penjualan secara tunai. Dari

hasi|

identifikas masalah, ditemukan beberapa permasalahan yang dialami oleh

perusahaan. Berikut ini adalah masalah yang dapat diidentifikas dan solus

yang ditawarkan bagi perusahaan.

Tabel 12 Masalah yang Dapat Diidentifikasi dan Solusi yang Ditawar kan

Bagi Perusahaan

No

Masalah yang Teridentifikasi

Solusi yang Ditawar kan

1

Belum adanya pemisahan antara
fungs penjualan dengan fungsi
kredit

Perusahaan  disarankan  untuk
memisahkan fungsi kredit dengan
fungs penjuaan untuk menghindari
terjadinya tumpang tindih tugas dan
wewenang

Belum adanya pemisahan antara
fungs akuntans dengan fungs
kas

Perusahaan  disarankan untuk
memisahkan fungs kas dengan
fungs akuntans sehingga dapat
meminimalkan terjadinya
kecurangan dalam ha pencatatan
dan penerimaan kas.
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3 | Parsetujuan pemberian  kredit
tidak dibubuhkan pada credit

copy

Perusahaan  disarankan untuk
membubuhkan tanda persetujuan
pemberian kredit pada credit copy
dan tideak hanya pada surat
kesepakatan antara  perusahaan
dengan konsumen. Hal ini bertujuan
untuk  memperkuat  kesepakatan
yang telah terjalin antara kedua
belah pihak

4 | Pencatatan terjadinya piutang
hanya didasarkan pada surat order
pengiriman

Perusshaan  disarankan  untuk
melakukan pencatatan terjadinya
piutang tidak hanya berdasarkan
surat order pengiriman tetapi juga
berdasarkan surat muat. Hal ini
bertujuan untuk mengurangi risiko
kesalahan pencatatan piutang

Sumber : data diolah

E. Perancangan Struktur Organisas

Rancangan struktur organisasi dibuat berdasarkan permasalahn yang

telah teridentifikasi sebelumnya. Perancangan struktur organisasi ini dilakukan

dengan harapan agar kinerja perusahaan dapat menjadi lebih baik. Gambar

rancangan struktur organisas PT PG/PS Madu Baru Madukismo adalah

sebagai berikut:

Berdasarkan rancangan tersebut, tidak terlihat adanya perubahan

struktur yang sangat mencolok, melainkan hanya ada penambahan pada

beberapa bagian tertentu sgja. Hal ini disebabkan karena secara umum,

struktur organisasi PtT PG/PS Madu Baru Madukismo sudah baik. Selain itu,

penambahan bagian pada struktur organisasi dilakukan agar kegiatan

operasional perusahaan dapat berjalan dengan lebih lancar.
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Sekretaris Dewan Komisaris

Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut:
a. Mengatas masalah masalah kesekretariatan

b. Bertanggungjawab pada Dewan Komisaris.

c. Membuat notulen pada setiap rapat Dewan Komisaris.
Mangjer

Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut:

a. Bertanggungjawab terhadap kegiatan operasional perusahaan.

b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya pada Dewan Komisaris.

c. Mengawasi tugas-tugas Mangjer Divig.

Managjer Penjualan

Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut:

a. Bertanggungjawab terhadap kegiatan penjualan perusahaan.
b. Mengawasi tugas dari Bagian Penjualan dan Bagian Kredit

c. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada Mangjer.
Manger Umum

Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut:
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a. Bertanggungjawab mengambil keputusan yang terkait dengan masalah

masalah personalia dan umum.
b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada Managjer

c. Mengawas tugas Bagian Umum dan sumber Daya Manusia.
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6. Manger Produksi
Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut:
a. Bertanggungjawab dalam pengambilan keputusan yang terkait dengan
kegiatan produksi.
b. Menilai kinerja dari Bagian Tanaman, Bagian Spiritus, Bagian Instalasi,
dan Bagian Pabrikasi.
c. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada Manajer
7. Manger Gudang
Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut:
a. Bertanggungjawab dalam pengambilan keputusan yang terkait dengan
kegiatan gudang.
b. Mengawas kinerja Bagian Gudang dan Bagian Pengiriman
c. Mempertanggungjawabkan tugas-tugsanya kepada Manajer
8. Mangjer Keuangan
Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut:
a. Bertanggungjawab dalam pengambilan keputusan yang terkait dengan
keuangan perusahaan
b. Mengawas kinerja Bagian Akuntansi dan Bagian Kas
c. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada Mangjer
9. Bagian Penjualan
Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut:
a. Bertanggungjawab atas transaksi penjualan perusahaan.

b. Mempertanggungjawabkan tugas-tuasnya kepada Manger Penjualan
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c. Melakukan koordinasi dengan Bagian Kredit jika ada transaksi penjualan

kredit.

10. Bagian Kredit

Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut :

a

b.

C.

Bertanggungjawab atas persetujuan pemberiankredit
Melakukan koordinas dengan Bagian Kredit jika ada transaks penjualan
kredit

Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada Mangjer Penjualan

11. Bagian Akuntansi

Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut :

a

Bertanggungjawab mengambil keputusan dalam permasalahan terkait
dengan masalah akuntansi perusahaan

Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada Mangjer Keuangan
Membuat laporan keuangan dan menyampaikan kepada pihak-pihak yang
membutuhkan

Berkoordinas dengan bagian lain untuk mencatat transaksi yang terjadi di

perusahaan

12. Bagian Kas

Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut :

a

b.

Bertanggungjawab terhadap pengel uaran dan penerimaan kas perusahaan
Bertanggungjawab dalam menyetorkan penerimaan uang perusahaan ke
bank

Bertanggungjawab dalam mengambil uang perusahaan dari bank
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d. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada Mangjer K euangan
13. Bagian Umum dan SDM
Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut:
a. Bertanggungjawab mengambil keputusan yang terkait dengan masalah
masal ah personalia dan umum.
b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada Mangjer Umum
14. Bagian Pabrikas
Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut:
a. Bertanggungjawab terhadap kegiatan pabrikas perusahaan.
b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada Manajer Produksi
15. Bagian Instalasi
Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut:
a. Bertanggungjawab terhadap mesin-mesin yang digunakan dalam proses
produksi.
b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada Manajer Produksi
16. Bagian Spiritus
Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut:
a. Bertanggungjawab terhadap produksi spiritus
b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada Manajer Produksi
17. Bagian Tanaman
Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut:
a. Bertanggungjawab terhadap tanamantanaman yang digunakan sebagai

bahan baku untuk proses produksi.
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b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada Manajer Produksi
18. Bagian Gudang
Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut:
a. Bertanggungjawab terhadap penyimpanan dan pengeluaran barang di
gudang
b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada Manajer Gudang
19. Bagian Pengiriman
Mempunyai tanggungjawab dan wewenang sebagai berikut:
a. Bertanggungjawab terhadap pengiriman barang ke konsumen
b. Mempertangggungjawabkan tugas-tugasnya kepada Manajer Gudang
F. Perancangan Masukan (I nput)
Masukan (input) adalah data yang dimasukkan ke dalam suatu sistem
informasi  dengan menggunakan media tertentu. Media masukan yang
digunakan dalam PT PG/PS Madubaru Madukismo termasuk ke dalam media

langsung, yaitu melalui CPU tanpa melewati media lain terlebih dahulu.
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Perancangan masukan untuk PT PG/OS Madubaru Madukismo adalah

sebagai berikut:

1. Rancangan Surat Pesanan Penjualan

4

MADUKISMC

PT PG/PS MADUBARU

MADUKISMO
Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul
Yogyakarta

SURAT PESANAN PENJUALAN

08/0812008 08.20.25
A Toncoel Pesanan : GUOUENTS
I Syarr Tanggal Penciriman :  08/05/2008
Jakaria 12100
NO.| KODE DESKRIPSI | JUMLAH ;X?ﬁ*k TOTAL
1 | MBL1 GULA PASIR 2 TON |rp2.000,0C |Rph.000.00C,00
> | vBn2 GULA BLOG 50 KG [Rp4.000,00 |Rp 220.000,30
3 SPU"1 SPIRITLUS 500 LITER|Rp3.500,00 |Rp1.D5C.0D00,00

JUNMLAH |fp5.252.000,00

POTONGAN HARGA

10%

JUMLAH

(NETO)

Rpk.725.000,00

Terbilang:

mpat

s dua puluh lima ribu rupiah

Cap Pelanggan

Gambar V Rancangan Surat Pesanan Penjualan
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2. Rancangan Entri Data Konsumen

ui. Data Konsumen g@@
DATA KONSUMEN
om -
Kode Konsumen Fode Poz ‘12100
CW AMERA JATA
MNama Konsumen | Nomer Telzpon |E|21-544598
Alamat [ILSUDIRMAN KAVLING 25 e ‘021 AR
| E-mail ‘anekaia}la@yahoo.com

Kota |J”~MF‘TA Kontak ‘INDAH

- STATUS KREDIT

Termin Kredit IW Potongan Harga ’107 "

|F||:| 20.000.000,00 KREDIT

Batas Kredit Kategori Penjualan

~ PERINTAH

Tambah Ubah Simpan | Batal ‘ Hapus ‘ Tutup ‘

PT PG/PS MADUBARU MADUKISMO

Gambar VI Rancangan User Interface untuk Masukan Data Konsumen
a KodeKonsumen diisi dengan kode masing- masing konsumen.
b. Nama Konsumen diis dengan nama konsumen (perusahaan atau
individu).
c. Alamat diis dengan alamat konsumen.
d. Kotadiis dengan kotalokasi konsumen.
e. Kode Posdiis dengan kode pos lokasi konsumen.
f.  Nomor Telepon diisi dengan nomor telepon konsumen.
g Nomor Faksimili diist dengan nomor faksimili konsumen.
h. E-mail diis dengan alamat e-mail (surat elektronik) konsumen (jika

ada).
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Kontak diis dengan hama contact person dari konsumen.

Termin Kredit diis dengan jangka waktu kredit yang diberikan.

. BatasKredit diisi dengan nominal maksimal kredit yang diijinkan.
Potongan Harga diisi dengan jumlah potongan harga yang diberikan
kepada konsumen (dalam persentase).

. Kategori Penjualan diisi dengan kategori penjualan yang dikehendaki

(tunai atau kredit).

. Tambah merupakan perintah untuk menambah data konsumen baru.

. Ubah merupakan perintah untuk mengubah data konsumen yang telah
tersimpan di database.

. Simpan merupakan perintah untuk menyimpan data yang baru
dimasukkan atau diubah.

. Batal merupakan perintah untuk membatalkan pemasukkan data ke
dalam database.

Hapus merupakan perintah untuk menghapus data yang tersimpan di
dalam database.

Tutup merupakan perintah untuk menutup jendela user-interface
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w. Entrii Pesanan Penjualan
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UBAH ‘

KOMSUMEN
Kode Kansumen 001 | MNama Konsumen |C‘JANEK.&JAYA
L SUDIRKMAN FAYVLING 25 IMDAH
Alamat | Kaontak |
|J.-’-\K}’-'«FITA 12100
TRAMSAKSI
Perinde |AGUSTUS 200a Kl Moo \MPPOS
Tanggal Pesan  |08/05/08 Tanggal Pengiriman |DB-"DB."DE
Termin Kredit |2£1D,n£3lj Penjual |VEFEA
JUMLAH
Kode Barang oo Harga Satuan |Fip 2.000,00
Deskrips| |GULA PASIR Diskan 1o %
Thrilah 1000 KG Harga Total |Rp 1.800.000,00
PERINTAH
HaPUS | BATAL | TUTUP

TAMBAH SIMP&N

PT PG/PS MADUBARU MADUKISMO

Gambar VII

a Kode Konsumen diis dengan kode yang mewakili

konsumen.

b. NamaKonsumen diis dengan nama konsumen.

c. Alamat diis dengan alamat konsumen.

Rancangan User Interface Entri Pesanan Penjualan

tiap-tiap

d. Kontak diisi dengan kontak person yang mewakili konsumen.

e. Periodediis dengan periode terjadinya transaksi.

f. Tanggal Pesan diis dengan tanggal terjadinyatransaksi.

g Termin Kredit diis dengan syarat kredit yang diberikan.

h. Nomor Pesanan diis dengan nomor urut pesanan.



100

Tanggal Pengiriman diis dengan tanggal pengiriman barang kepada
konsumen.

Penjual diis dengan nama pihak yang menjual barang kepada
konsumen.

. Kode Barang diis dengan kode yang mewakili masing-masing jenis
barang.

Deskrips diisi dengan nama barang.

. Jumlah diisi dengan angka yang mewakili jumlah barang yang dibeli.
Harga Satuan diis dengan nominal yang mewakili harga barang tiap
unit.

. Diskon diis dengan angka yang merupakan potongan harga yang
diijinkan.

. Harga Total diis dengan nominal yang menunjukkan total harga yang
harus dibayar setelah dikenai potongan harga.

Tambah merupakan perintah untuk menambah data konsumen baru.
Ubah merupakan perintah untuk mengubah data konsumen yang telah

tersimpan di database.

. Simpan merupakan perintah untuk menyimpan data yang baru

dimasukkan atau diubah.

. Batal merupakan perintah untuk membatalkan pemasukkan data ke
dalam database.

Hapus merupakan perintah untuk menghapus data yang tersimpan di

dalamdatabase.
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g. Tutup merupakan perintah untuk menutup jendela user-interface.

4. Rancangan Entri Faktur Penjualan

| Entri Fakiur Penjualan

EBX

KOMSUMEN
Kode Konsumen ":":'1 Mama ]':‘*'*'-'*NEK-**JM»&
it ‘JL SUDIRMAN KAVLING 25 Kartak ||N[:.m-|

‘JM.&H Ta 12100
TRAMSAKSI]
Perinde AEUSTUS 2008 R S |IZI1F'F'EIE

Kategari

Tanggal Faktur  |08/08/08 > 29 KrEDiT =

T enjualan
MMomaor Faktur

| Batas Kredit |Hp 20.000.000,00
Termin kredit ‘2”'1 n/30

Penjual Al
JUMLAH
Kode Barang |01 Harga Satuan  [Rp2000.00
Deskripsi ‘GUU—‘« FASIR Digkan m %
Jumlah ‘mun KG Harga Tatal |F||:|1.EEID.IJDI]
PERINTAH
TAMBAH ‘ SIMPAN ‘ UB&H HAPLUIS ‘ BATAL TUTUP
PT PG/PS MADUBARU MADUKISMO
Gambar VIII Rancangan User Interface Entri Faktur Penjualan

a Kode Konsumen diiss dengan kode yang mewakili tigp-tiap

konsumen.

b. NamaKonsumen diis dengan nama konsumen.

c. Alamat diis dengan alamat konsumen.

d. Kontak diisi dengan kontak person yang mewakili konsumen.

e. Periodediis dengan periode terjadinya transaksi.
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Tanggal Pesan diis dengan tanggal terjadinya transaksi.

. Termin Kredit diisi dengan syarat kredit yang diberikan.

Nomor Pesanan diisi dengan nomor urut pesanan.

Nomor Faktur diisi dengan nomor urut faktur.

Penjual diiss dengan nama pihak yang menjual barang kepada
konsumen

. Kategori Penjualan diiss dengan pilihan jenis penjualan yang
dilakukan.

Batas Kredit diisi dengan nominal yang menunjukkan batas maksimla
kredit masing-masing konsumen. (diisi pada saat entri data konsumen)
. Kode Barang diisi dengan kode yang mewakili masing-masing jenis
barang.

Deskrips diis dengan nama barang.

. Jumlah diisi dengan angka yang mewakili jumlah barang yang dibeli.

. Harga Satuan diis dengan nominal yang mewakili harga barang tiap
unit.

. Diskon diis dengan angka yang merypakan potongan harga yang
diijinkan.

Harga Total diisi dengan nominal yang menunjukkan total harga yang
harus dibayar setelah dikenai potongan harga.

Tambah merupakan perintah untuk menambah data konsumen baru.
Ubah merupakan perintah untuk mengubah data konsumen yang telah

tersimpan di database.
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Simpan merupakan perintah untuk menyimpan data yang baru
dimasukkan atau diubah.

Batal merupakan perintah untuk membatalkan pemasukkan data ke
dalam database.

. Hapus merupakan perintah untuk menghapus data yang tersimpan di
dalam database.

. Tutup merupakan perintah untuk menutup jendela user-interface.
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5. Rancangan Faktur Penjualan

0 i

Tirtonirm
MADUKISMO
FAKTUR PENJ
08/08/2008
Nonor Faktur : 01FP03
Kepada :
CV ANEKA JAYA
JI.Sudirman Kav.25
Jakarta 12100
NO.| <ODE DESKRIPSI [ JUM
1 MB01 CULA >ASIR 2
2 | mB0D2 GULA 3LOG 50
2 SPO1 SFIRITUS 5C0
POTO
JUM

Terbilang:
Empat s d

Cetazan ¢ Dibua

Bagian

Gambar IX Rancangan Faktur Penjualan
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6. Rancangan Entri Daftar Rekening

. Entri Kode Rekening E]@
REKENING
Kode Rekening 100
Maoma Rekening |PILITﬁNG DAGANG
Kelompak |.&KT|V¢\ LANCAR
Kategori -]
PERINTAH
TamMBaAH SIMPAN UBAH ‘ HaPUS BATAL TuTurP
PT PG/PS MADUBARU MADUKISMO

Gambar X  Rancangan User Interface Entri Daftar Rekening

a. Kode Rekening diis dengan kode yang menunjukkan masing- masing
rekening.

b. Nama Rekening diisi dengan nama setiap rekening.

c. Keompok diis dengan kelompok masing- masing rekening.

d. Kategori diis dengan kategori rekening sesuai dengan kelompok dari
rekening tersebui.

e. Tambah merupakan perintah untuk menambah data konsumen baru.

f.  Ubah merupakan perintah untuk mengubah data konsumen yang telah

tersimpan di database.
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g Simpan merupakan perintah untuk menyimpan data yang baru
dimasukkan atau diubah.
h. Batal merupakan perintah untuk membatalkan pemasukkan data ke
dalam database.
I. Hapus merupakan perintah untuk menghapus data yang tersmpan di
dalam database.
j.  Tutup merupakan perintah untuk menutup jendela user-interface.
G. Perancangan Database
1. Perancangan Diagram Hubungan Antar Entitas (ERD — Entity Relationship
Diagram)

Dalam melakukan perancangan Diagram Hubungan Antar Entitas
untuk PT PG/PS Madu Baru Madukismo, kita harus menentukan entitas-
entitas yang terkait dalam diagram tersebut. Entitas-entitas tersebut dapat
diterjemahkan ke dalam REA Models (Resources, Events, Agents).

REA Models yang terdapat dalam perusahaan PT PG/PS Madu

Baru Maduksimo adalah sebagai berikut:

a. Resources (Sumber) ——— Pesanan
b. Events (Kegiatan) —  Faktur, Penjualan Kredit
c. Agents (Pelaku) ———  Konsumen

Setelah menentukan entitas yang terkait, langkah selanjutnya
adalah menentukan hubungan antar entitas tersebut. Hubungan antar

entitas dalam PT PG/PS Madu Baru Madukismo adalah:
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a. Hubungan antara Pesanan dan Konsumen
Antara entitas Pesanan dan entitas Konsumen, terdapat hubungan satu
ke banyak (one to many), maksudnya adalah setigp satu konsumen
dapat melakukan lebih dari satu pesanan.

b. Hubungan antara Pesanan dan Faktur
Antara entitas Pesanan dan entitas Faktur, terdapat hubungan banyak
ke banyak (many to many), maksudnya adalah banyak pesanan dapat
menghasilkan banyak faktur., dan faktur dapat dihasilkan dari lebih
dari satu pesanan.

c. Hubungan antara Faktur dan Konsumen
Antara entitas Faktur dan entitas Konsumen, terdapat hubungan satu
ke banyak (one to many), maksudnya adalah satu konsumen dapat
menghasilkan lebih dari satu faktur.
Rancangan Diagram Hubungan Antar Entitas untuk PT PG/PS Madu

Baru Madukismo dapat dilihat pada gambar XI.



108

DiAGHAM HUBUMGAN ANTAR ENTITAS - EATITFY AELA TRONSHOIRAGRA M

KODE
KOHS UHEH ‘

—‘ TE RWIH KREDI‘I" )

LA L,
KOHS UWEH

ALSMAT e

RO WO R ‘
PEaAHAH
—‘ W IR LG A “

( KOHTAK 0—

mnemm}n

G-

-G

—‘ JUMLAH "
. Fi,
SATLIH ‘

—4HWTDT&L“

PESAHAH

FAKTUR

KD DE
KD G UM EH TE R:WIH KREDIT

LA
KO HE LW EH

HOWOR
P ES/ hbah

G+ =)

‘ KOHTAK !)——‘ KO DE BARA RS !’

‘ PERKDDE i b—

DES KRIPSI ‘

TAGGAL JUM LAH
FAKTUR

HOWOFR
FAKTUR

[Ty
SATUAN ‘

POTOIRCA —‘ HAFaas, TOTAL !’
HAR3 A

BATAS KREDIT ‘

KATECO R
PE HLILW. LA H

RODE
KOHSUMEH ‘

(AT
KOHSUMEH ‘

ALAWAT

-

KODE P

IH

G
I

Fa,

~—

E- LA IL

-

KOHTAK

TERMIH
KREDIT

-

BATAS
ERE DT

POTORGAH
HA FOA

-

KATEQOR]
P ERU LI LAH

-



relationship chart untuk setiap tabel yang terkait.
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Langkah terakhir dalam perancangan database adalah membuat

Relationship chart untuk

PT PG/PS Madu Baru Madukismo dapat dilihat pada gambar XII berikut:

TABEL PEZAMAN PEMNJUALAN

PE
PK.

Kode Konsumen

Nomor Pesanan

FBELA FTONSHIP TABLE

1 | TAEEL DATA KONSURMEN

MNama Kaoreumen
Aamat

Faritak

Feriode
Tanaggal Pesan
Tanagal kirin
Termin Fredt
Wir aniaga

Fode Barang
Desknpsi
Jumlah

Harga Satuan
Fatongan Harga
Harga Tatd

TABEL FARTUR PEW.JUALAM

PK | Kode Konsumen
PK | Homor Pesanan

PE.

Kode Kornsumen

Nama Kohsumen
Alamat

Eota

Fode Pos

Nomor Telepan
Nomar Faksimili
E-mal

kartak

Termin Fradit
Batas Kredit
Potorgan Harga
Fategor Penjualan

Mama Konsumen
Alamat

Kot ak

Perioda

Tanggd Fakiur
Maomar Faktur
Termin Kredit
Faegori Fenjualan
Baas Kred:
Wiraniaga

Fiode Barang
Deskripsi

Jumlah

Harga Satuan
Petorigan Harga
Harga Teatal
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2. Perancangan Kamus Data
Perancangan kamus data merupakan penjabaran atas detil dari
item-item yang terdapat dalam tabel relas antar entitas. Perancangan
kamus data untuk PT PG/PS Madu Baru Madukismo adalah sebagai
berikut:
a. Tabel Pesanan Penjualan

Tabel 13 Rancangan Kamus Data Tabel Pesanan Penjualan

. Default Field
No. | Fiedld Name | Type Format PK/FK
Value Sze
1 | Kode C Nok 10 | character | FK
Konsumen Null
2 | Nama C Not o5 long
Konsumen Null character
3 | Alamat C Null 25 long
character
4 Kontak C Null 25 long
character
5 Periode C Not 8 character
Null
6 | Tanggd Not
Pesan D Null ) dd/mm/yy
7 | Tanggd Not )
Kirim Dol Nul da/mmlyy
8 Termin Kredit C S Sltl 8 character
9 | Nomer Not
P an C NUll 10 character PK
10 Wiraniaga C Il\\ll l?|t| 10 character
= Kode Barang C S Sltl 10 character
12 . Not long
Deskrips C Null 25 character
13 Jumlah C Not 6 character
Null
14 Harga Satuan N S Sltl - number




111

Potongan Not
15 N 4
Harga Null number
Not
16 | Harga Tota N - p——
Null

Sumber: Data diolah

Tabel 13 adalah tabel kamus data untuk Tabel Pesanan Penjualan.
Pada tabel tersebut, terdapat 16 nama field yang merupakan bagian dari
tabel pesanan penjualan. Field-field tersebut memiliki tipe data yang
berbeda-beda. Untuk field Kode Konsumen, Nama Konsumen, Alamat,
Kontak, Periode, Termin Kredit, Nomer Pesanan, Wiraniaga, Kode
Barang, Deskripi, dan Jumlah merupakan tipe data karakter (C). Untuk
field Harga Satuan, Potongan Harga, dan Harga Total merupakan tipe data
angka (N), dan untuk field tanggal pesan dan tanggal kirim merupakan tipe
datatangga (D). Khusus wntuk data yang bertipe tanggal, format yang
digunakan adalah format tanggal/bulan/tahun (dd/mml/yy).

Pada field Alamat dan Kontak, memiliki default value Null, yang
berarti bahwa kedua field tersebut tidak harus diisi. Sedangkan, field yang
lan memiliki default value Not Null, yang berarti bahwa field-field
tersebut harus diisi.

Field Kode Konsumen merupakan Foreign Key karena field
tersebut merupakan field ‘asing’ bagi tabel Pesanan Penjualan setelah

terhubung dengan field Data Konsumen.
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Field Nomor Pesanan merupakan Primary Key karena field

tersebut merupakan kunci utama untuk menghubungkan tabel Pesanan

Penjualan dengan tabel Faktur Penjualan.

b. Tabel Data Konsumen

Tabel 14 Rancangan Kamus Data Tabel Data Konsumen

. Default Field
No. | Field Name | Type Format | PK/FK
Value Sze
1 |Kode C | NotNul| 10 | character | PK
Konsumen
2 | Nama c | NotNul| 25 long
Konsumen character
3 | Alamat C Null 25 long
character
4| Kontek c Null 25 long
character
5 Kota C Null 8 character
6 K ode Pos C Null 8 character
7 | Nomer C Null 10 character
Telepon
8 Termin Kredit C Not Null 8 character
9 | Nomer
Faksimili C Null 10 character
10 E-mail C Null 10 character
11 | Kategori
Penjualan C Not Null 10 character
Potongan
12 N Not Null 4
number
Harga
13 .
Batas Kredit N Not Null 20 number

Sumber: Data diolah

Tabel 14 adalah tabel kamus data untuk Tabd Data Konsumen..

Pada tabel tersebut, terdapat 13 nama field yang merupakan bagian dari
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tabel pesanan penjualan. Field-field tersebut memiliki tipe data yang
berbeda-beda. Untuk field Kode Konsumen, Nama Konsumen, Alamat,
Kota, Kode Pos, Termin Kredit, Nomer Telepon, Nomer Faksimili, E-
mail, dan Kategori Penjualan merupakan tipe data karakter (C). Untuk
field BatasKredit dan Potongan Harga merupakan tipe data angka (N).
Pada field Alamat, Kota, Kode Pos, Nomer Telepon, Nomer
Faksimili dan E-mail memiliki default value Null, yang berarti bahwa
kedua field tersebut tidak harus diisi. Sedangkan, field yang lain memiliki
default value Not Null, yang berarti bahwa field-field tersebut harus diisi.
Field Kode Konsumen merupakan Primary Key karena field
tersebut merupakan kunci utama untuk menghubungkan tabel Data
Konsumen dengan Tabel Pesanan Penjualan dan Tabel Data Konsumen
dengan Tabel Faktur Penjualan.
c. Kamus Data Tabel Faktur Penjualan

Tabel 15 Rancangan Kamus Data Tabel Faktur Penjualan

. Default Field
No.| Field Name | Type Format PK/FK
Value Sze
1 | Kode C Not 10 | character | FK
Konsumen Null
2 | Nama c Not o5 long
Konsumen Null character
3 | Alamat C Null 25 long
character
4 | Kontak c | Null 25 long
character
5 Periode C Not 8 character
Null
6 | Tanggd Not i
Faktur D Null dd/mm/yy
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Not

Nomor Faktur C Nl 10 character
8 Termin Kredit C NNlj)ItI 8 character
Not
9 | Harga Tota N - Aumber
Null
10 | Nomer Not
F an C Nl 10 character FK
11 | Kategori Not
Penjualan c Null 10 character
Potongan Not
12 N 4
Harga Null number
13 Batas Kredit N I,\\ll Sltl 20 number
14 Wiraniaga C S Sltl 10 character
15 Kode Barang C NN l?|t| 10 character
16 o Not long
Deskripsi c Null 25 character
17 Jumlah C Not 6 character
Null
18 Harga Satuan N NN Sltl - number

Sumber: Data diolah

Tabel 15 adalah tabel kamus data untuk Tabel Faktur Penjualan

Pada tabel tersebut, terdapat 18 nama field yang merupakan bagian dari

tabel pesanan penjualan. Field-field tersebut memiliki tipe data yang

berbeda-beda. Untuk field Kode Konsumen, Nama Konsumen, Alamat,

Kontak, Periode, Termin Kredit,

Nomor Faktur,

Nomor Pesanan,

Wiraniaga, Kode Barang, Deskrips, Jumlah, dan Kategori Penjualan

merupakan tipe data karakter (C). Untuk field Batas Kredit, Potongan
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Harga, Harga Satuan, dan Harga Total merupakan tipe data angka (N).
Field Tangga Faktur merupakan field yang bertipe data tanggal (D).

Pada field Alamat dan Kontak memiliki default value Null, yang
berarti bahwa kedua field tersebut tidak harus diisi. Sedangkan, field yang
lan memiliki default value Not Null, yang berarti bahwa field-field
tersebut harus diisi.

Field Kode Konsumen dan Nomor Pesanan merupakan Foreign
Key karena kedua fiekd tersebut adalah field ‘titipan’ dari tabel Pesanan
Penjualan dan Tabel Data Konsumen.

H. Perancangan Prosedur
Perancangan prosedur untuk sistem akuntansi penjualan kredit, terdiri dari:
perancangan diagram alir (flowchart), perancangan diagram arus data (data
flow diagram), dan perancangan jurnal.
1. Perancangan Diagram Alir (Flowchart)

Dalam membuat perancangan diagram alir, ada beberapa hal yang
harus dilakukan, yaitu:

a. Perancangan Fungs-fungs yang Terkait dengan Sistem Akuntansi
Penjualan Kredit

Fungsi-fungs yang terkait dengan sistem penjualan kredit yang

dilakukan oleh PT PG/PS Madu Baru Madukismo adalah sebagai

berikut:
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2)

3)

4)
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Fungs Penjualan

Fungsi penjualan dilakukan oleh Bagian Penjualan yang berada di
bawah pengawasan Manger Penjualan. Bagian Penjualan akan
menerima pesanan dari pelanggan kemudian meminta persetujuan
kredit dari Bagian Kredit hingga menerbitkan Surat Pengiriman
Pesanan (Delivery Order).

Fungs Kredit

Fungs Kredit dilakukan oleh Bagian Kredit. Bagian ini akan
menerima pesanan konsumen dari Bagian Penjualan dan meneliti
pesanan tersebut untuk menentukan kelayakan pemberian kredit
untuk masing-masing konsumen.

Fungs Kredit juga memiliki kewenangan untuk menyetujui
ataupun menolak pemberian kredit kepada konsumen.

Fungsi Gudang

Fungs Gudang dilakukan oleh Bagian Gudang. Bagian ini
memiliki kewenangan untuk mengeluarkan barang dari gudang
apabila sudah menerima Surat Perintah Pengeluaran Barang. Jika
belum ada surat Perintah Pengeluaran Barang, maka tidak boleh
ada barang keluar dari gudang.

Fungsi Pengiriman

Fungs Pengiriman dilakukan oleh Bagian Pengiriman. Bagian ini
akan mengantarkan barang kepada konsumen sesuai dengan yang

disepakati antara perusahaan dengan konsumen.
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5) Fungsi Akuntansi
Fungs Akuntans dilakukan oleh Bagian Akuntansi. Bagian ini
bertugas dalam pencatatan piutang dalam tiap transaksi, pembuatan
daftar saldo piutang untuk tiap konsumen, dan pembuatan laporan
keuangan secara periodic untuk disampaikan kepada Dewan
Komisaris.

b. Perancangan Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi

Penjualan Kredit

1) Prosedur Pesanan Penjualan
Prosedur ini dimulai dari penerimaan pesanan dari konsumen oleh
Bagian Penjualan. Setelah pesanan diterima, Bagian Penjualan
akan memeriksa kelengkapan data dari konsumen tersebut. Jika
data yang diberikan sudah lengkap, maka Bagian Penjualan akan
menmasukkan data konsumen ke dalam database dan juga
membuat Surat Pesanan Penjualan yang baru dan mengirimkannya
kepada Bagain Kredit untuk diberikan persetujuan atas kredit yang
diinginkan, sedangkan jika data yang diberikan konsumen tidak
lengkap, maka Bagian Penjualan akan mengirim kembali surat
pesanan konsumen tersebut untuk dlengkapi. Surat pesanan dari
konsumen akan diarsipkan menurut tanggal.
Setelah Bagian Kredit menyetujui pemberian kredit kepada
konsumen, maka Bagian Penjudan akan membuat Surat

Pengiriman Pesanan (Delivery Order) sebanyak 3 rangkap.
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Rangkap pertama akan diberikan ke Bagian Gudang, rangjkap
kedua akan diberikan kepada konsumen, dan rangkap ketiga akan
diarsipkan menurut nomor.

Selain membuat surat pengiriman pesanan, Bagian Penjualan juga
membuat faktur penjualan setelah memproses transaks penjualan
kredit. Faktur tersebut juga dibuat sebanyak 3 rangkap, dengan
ketentuan: rangkap pertama akan diserahkan kepada Bagian
Pengiriman, rangkap kedua diserahkan kepada pelanggan, dan
rangkap ketiga diarsipkan menurut nomor.

Prosedur Persetujuan Kredit

Dalam prosedur ini, Bagian Kredit akan menerima Surat Pesanan
Penjualan dari Bagian Penjualan. Setelah menerima surat tersebut,
Bagian Kredit akan memeriksa apakah konsumen tersebut
diperbolehkan untuk menerima kredit atau tidak. Persetujuan kredit
akan diberikan dengan cara pemberian otorisasi terhadap surat
tersebut. Surat Pesanan tersebut nantinya akan diserahkan kembali
ke Bagian Penjuaan.

Prosedur Pengiriman

Prosedur ini sebelumnya didahului dengan proses pengeluaran
barang oleh Bagian Gudang. Bagian Gudang menerima Surat
Pengiriman dari Bagian Penjualan dan kemudian berdasarkan surat
tersebut, bagian ini akan membuat Surat Pengeluaran Barang. Surat

Pengiriman tersebut akan diserahkan kembali ke Bagian Penjualan
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untuk dibuatkan faktur, kemudian dikembalikan ke Bagian Gudang
untuk dicocokkan dengan Surat Pengeluaran Barang. Bagian
Gudang kemudian menyerahkan Surat Pengiriman rangkap
pertama bersama dengan barang kepada Bagian Pengiriman, dan
Surat Pengeluaran Barang akan diarsipkan menurut nomor. Bagian
Gudang akan mencatat barang yang keluar dari gudang pada Kartu
Gudang yang telah disediakan.
Pada proses selanjutnya, yaitu proses pengiriman, Bagian
Pengiriman akan menyerahkan barang beserta faktur kepada
konsumen setelah mencocokkan data yang ada pada faktur dan
yang ada pada Surat Pengiriman. Pada akhirnya, faktur tersebut
akan diberikan kepada Bagian Akuntans dan Surat Pengiriman
akan diarsipkan menurut nomor.

4) Prosedur Pencatatan Piutang
Pada prosedur ini, bagian akuntansi akan mencatat piutang yang
muncul ke dalam kartu piutang dan membuat jurnal penjualan.
Faktur yang diterima dari Bagian Pengiriman akan diarsipkan
menurut Nomor.

c. Dokumen yang Digunakan dalam Transaks Penjualan Kredit
Dokumen-dokumen yang digunakan dalam perancangan sistem
infformas akuntansi penjualan kredit oleh PT PG/PS Madu Baru

Madukismo adalah:
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1) Surat Pesanan Penjualan
Surat Pesanan Penjualan dikeluarkan oleh Bagian Penjualan untuk
pertimbangan persetujuan kredit dan akan diserahkan ke bagian
bagian yang terkait.

2) Surat Pengiriman
Surat Pengiriman dikeluarkan oleh Bagian Penjualan sebagai bukti
bagi Bagian Gudang bahwa perusahaan telah menyetujui transaksi
penjualan. Surat ini juga menjadi dasar bagi Bagian Gudang untuk
membuat Surat Pengeluaran Barang.

3) Surat Pengeluaran Barang
Surat ini dibuat oleh Bagian Gudang sebagai bukti bahwa barang
pesanan konsumen dapat dikeluarkan dari gudang. Tanpa surat ini,
barang yang tersedia di dalam gudang tidak dapat dikeluarkan.

4) Faktur
Faktur dikeluarkan oleh Bagian Penjualan sebagai bukti bahwa
telah terjadi transaksi antara perusahaan dengan konsumen. Faktur
ini juga menjadi dasar bagi Bagian Akuntans untuk membuat
laporan keuangan.

d. Catatan yang Digunakan dalam Transaksi Penjualan Kredit
Catatan-catatan yang digunakan dalam perancangan sistem informasi
akuntansi penjualan kredit yang dilakukan oleh PT PG/PS Madu Baru

Madukismo adalah sebagai berikut:
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2)

3)
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Kartu Gudang

Kartu gudang ini digunakan oleh Bagian Gudang untuk mencatat
semua barang yang dikeluarkan dari gudang untuk diserahkan
kepada konsumen melalui Bagian Pengiriman.

Kartu Piutang

Kartu Piutang digunakan untuk mencatat saldo piutang yang
muncul maupun yang telah dilunasi (apabila konsumen sudah
melunasinya). Kartu Piutang ini dibuat untuk masing-masing
konsumen.

Jurnal Penjualan

Jurnal (catatan) ini digunakan untuk mencatat semua transaksi

penjualan yang terjadi.



e. Perancangan Diagram Alir Sistem Penjualan Kredit
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BAGLAN PEMJUALAN

—»  RONSUMEN

SUDAH

Me=meruban deis Dt b
kansumen lomsFumeEn

M=mhber
PP

SPEK = S PAT PESSHAH KOHSUMEN
SPP=3SURAT PEZAHAH FERILALAN
SP = SURAT PERGERIMAR

Gambar X111 Rancangan Diagram Alir Sistem Informas Akuntans

Penjualan Kredit PT PG/PS Madu Baru Madukismo
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BAGAN PENJUALAN

rarssks ¢
i <>
____________ [eta
bararg
A4
hembust
Fator

3P= SURAT PENGIRIhaH

Gambar XIIl Rancangan Diagram Alir Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan Kredit PT PG/PS Madu Baru Madukismo

(lanjutan)
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Bagian Kredit

Y

i,

Merqoto
rizas

SPP

SPP

SPP=SURAT PESANAN PEM.JLALAN
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BA GIAN GUDANG
3P L SPE
e M=nmcakkan

SPE

Ee= s d=ngan
bamng

SPE X
Sp 1
Karu A
Sudang ; n ;

SP = SURAT PENGIRIMAH
SPE= SURAT PENGELUARAN
EARARS

Gambar XIII Rancangan Diagram Alir Sistem Informas Akuntans
Penjualan Kredit PT PG/PS Madu Baru Madukismo
(lanjutan)



126

BAGLAN FENGIFIMAN

P 1 Fakar 1

hebricncok kan

hergparshban
barmng
kepada
panagaEn

5F = SURAT FENGIRIh42H

Gambar XIII Rancangan Diagram Alir Sistem Informas Akuntans
Penjualan Kredit PT PG/PS Madu Baru Madukismo
(lanjutan)
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BAGIAN AKUNTANSI

Faktur 1

. Database
Mencatat frans akai fcececeee

A 4

K.artu
Fiutang v
ke buat
Laporan
K.euangan
A 4
Faktur 1
v
Jurnal
Fenjualan

Selezai

Gambar XIII Rancangan Diagram Alir Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan Kredit pada PT PG/PS Madu Baru
Madukismo (lanjutan)
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2. Perancangan Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)

Dalam melakukan perancangan diagram arus data untuk sistem
informasi  akuntans penjualan kredit bagi PT PG/PS Madu Baru
Madukismo, langkahlangkah yang harus dilakukan adalah sebagai
berikut:

a. Menentukan semua kesatuan luar yang terlibat dalam sistem.

Kesatuan luar yang terlibat dalam sistem informas akuntans
penjudan kredit PT PG/PS Madu Baru Madukismo adalah sebagai
berikut:

1) Konsumen
2) Bagian Kredit
3) Bagian Gudang
4) Bagian Pengiriman
b. Menentukan semua masukan dan keluaran yang terlibat dengan
kesatuan luar.

Data masukan dan keluaran yang terlibat dalam sistem informasi

akuntansi penjualan kredit PT PG/PS Madu Baru Madukismo dapat

dilihat pada Tabel 16.
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Tabel 16 Tabel data masukan dan keluaran yang terlibat dalam sistem
informasi  akuntans penjualan kredit PT PG/PS Madu Baru
Madukismo

Kesatuan Luar

Masukan Keluaran

Konsumen Pesanan Konsumen
Bagian Kredit Status Kredit
Bagian Gudang Pesanan Penjualan,
Pengeluaran Barang
Bagian Pengiriman Faktur
Sumber: Data diolah
c. Menggambar Diagram Konteks (Context Diagram)
DiA GRAM KONTEKS
KOMSUMEMN
Pezanan Korsumen
[0
Pz anan Perjudan, Tranzaksi
BaGlAN | Pengsuarsn Baang Penjualan Fabtur Bl
GLUDANG kredit | PENGIRIbARN

Stabes Kredt

A 4

BAGIAM
EREDIT




d. Menggambar Bagan Berjenjang (Hierarchy Chart)
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BAGANBERJENJANG - AAERARCHY CHART

Tranzaksi
Perjualan
kredt

Memproses
pEzanan
penjualan
kredit

Memerikza

kelenghkapan

pESanan
kore Lmen

hd embiiat
Surat

Pezanan

Perjualan

b e verifikazi
permohonan
kredit

k enairimn

barang

Mencaat
tranzaksi

Engu:tu:un sa
Memerikza i Surat
Statue kredit Pezanan
Penjudan

Mengel uark,
anbarang

dai gudang

kengirim
barang ke
konzumen

Mgﬂn:ata Jurnal
piutang Fenjud enj

Gambar XV

Rancangan Bagan Berjenjang untuk Sistem Informasi Akuntans Penjualan Kredit PT PG/PS
Madu Baru Madukismo
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e. Menggambar Diagram Level O (Overview Diagram) berdasarkan

Bagan Berjenjang.

DIAGRAMLEVEL O

| | b1 | Pesanan Penjualan

Reka m pzsananpenjuabn BAGIRM KREDIT

e mproses

pesanan Pesanan penjuabn Kode Konsumen
V" Pesanan konsumen peknjuzllan
KON3SLMEN redit
p LI\ Memveridkasi
esanan penjualan permohanan
Penginman kredit

pesanan

wdit

| o2 | Kaonsu men
BAGIAN ..
P ngin man
GUDANG pesanan, | o3 | Caw Piutng
pengeluaran
barng Pang konsu men | | ]l | Pesanan Penpabn

Meme nu hi

Pesanan
kansu men

Pengeluaran barang,
fakur Mencait
Tansaksi

EAGILN
PENGIRIMAN Fakar

Gambar XVI Rancangan Diagram Level O Sistem Informasi
Akuntans Penjualan Kredit PT PG.PSMadu Baru
Madukismo
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Menggambar Diagram Arus Data untuk level-level berikutnya

1) Diagram Level 1 untuk Proses 1

DIAGRAM LEVEL 1 FROSES

[T ot [Pesaran Perjualan
Pezznan konsumen Memeriksa [ \
KOM3UKEN » | kelenglapan \_’_Hetjmpegnan penjualan
pesanan
kensumen /' Pezanan Fenjualan
Mn‘de
Konzumen 4 Barang
| | D2| Kianzumen
[ D4 | Faowr
F‘e_ﬁnan
| | D2| Konzumen Penjuslan
| | o1 |Fb9nan Fenjualan
Pesznan
Fabkeur Fenjudan
2:
Gambar XVII Rancangan Diagram Level 1 Proses 1 Sistem

Informas Akuntanss Penjualan Kredit
PG/PS Madu Baru Madukismo

PT




2) Diagram Level 1 untuk Proses 2

DIAGRAM LEVEL 1 PROGES 2
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a 2

| | D2| Farsumen

Sra Pesanan

g Feriudan

v

Memerikza
Status kredit

Surat Fesanan Fenjudan

Surat Fesanan Fenjudan




3) Diagram Level 1 untuk Proses 3

DIAGRAM LEVEL 1 PROSES 3

/- 3
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| | 01 |F'e5anan Penjualan

Mo mar pesanan

:

Mengeluar

Sumtpesanan ban ha_mng
penjualan dan Suratpesanan
quiang penjualan, surat
pengeharan
barang

fakur
M engirim
bamng ke
konsumen
Mo mar & ktur

[ D4 | Fakur
K Falktur

EONIUMEN
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0. Menggambar Diagram Arus Data untuk pelaporan mangemen

DIAGRAM LAFORAN KEFADA MANAJER

Fesanan

juisl
||D'I|Fb53r';aﬁthjualah bt >

Momor pesanan

Fode korsumen

| |D2| Forsmen < Mencata
FiLitarg
Momor Fastor
| D4 | Faur >
A
Pl Ml IE R
h
Fesanan
periud

| | D‘I| Fesanan Fenjudan >

Momor pesanan

Momor Fatur

\4

| 04 | Far

Gambar XX Rancangan Diagram Laporan untuk Manajer dalam
Sistem Informas Akuntans Penjualan Kredit PT
PG/PS M adu Baru Madukismo

Perancangan Jurnal

Perancangan jurna untuk penjualan secara kredit adalah sebagai

berikut:
a. | Piutang Usaha XXX
Penjualan XXX
(untuk mencatat terjadinya transaksi penjualan kredit)
b. | Harga Pokok Penjualan yyy

Persediaan yyy

(untuk mencatat pengeluaran barang)



136

|. Perancangan Keluaran
Perancangan keluaran yang dihasilkan dari sistem informas akuntans
penjualan kredit untuk PT PG/PS Madu Baru Madukismo adalah sebagai
berikut:

1. Laporan piutang per konsumen

q PT PG/PS MADUBARU
MADUKISMO
Tirlonirmolo, Kasihan, Banlul
MADUKISMO Yogyakarla
DATA PILITANG KONSUMEN
03/02 2003 C8&:20:25
KODE NAMA JATUH
SALDO
NO |KONSUMEN| KONSUMEN TEMPO

Gambar XXI RancanganData Piutang Konsumen



2. Jurnal Penjualan
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B

Tirlonirmolo, Kasihan., Banlul

PT PG/PS MADUBARU

MADUKISMO

MADUKISMO Yogyakarla
JURNAL PENJUALAN
08/08/2008 C8:20:25
TGL| KETERANGAN ?E];E:EILAN KREDIT
PIUITANG| ¢ \NAs LAIN-LAIN

Gambar XXII Rancangan Jurnal Penjualan

J. Perancangan Pengendalian

Perancangan pengendalian yang akan dibuat untuk PT PG/PS Madu

Baru Madukismo terdiri dari dua bagaian, yaitu: pengendalian umum dan

pengendalian aplikasi.

1. Pengendalian Umum

Madukismo dapat dilihat pada Tabel 17.

Pengendalian umum yang dirancang untuk PT PG/PS Madu Baru
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Tabel 17 Tabel Perancangan Pengendalian Umum

Kategori Pengendalian yang Deskrips Pengendalian
Pengendalian Dibutuhkan
Pengendalian Pemisahan  fungsi-fungsi | Pemisahan antara fungsi penjualan
Organisasional yang terkait dalam sistem dan fungsi kredit
Pengendalian a.  Dokumen yang a Sdlau mengadakan evauasi
Dokumentasi dimiliki perusahaan apakah ada sistem atau prosedur
harus lengkap dan up yang berubah atau tidak. Jika
to date. ada, maka dokumen-dokumen
b. Dokumen-dokumen mengenai perubahan sistem atau
yang terkait dengan prosedur tersebut juga harus
penjualan harus selalu dibuat sejalan dengan
disimpan dalam satu perubahan tersebut.
tempat dan dipisahkan | b. Penyimpanan dokumen yang
dari dokumen lain. rapi dan dipisahkan sesuai
dengan jenis transaksi, yaitu
transaksi penjualan tunai atau
transaksi penjualan kredit.
Pengendalian Catatan-catatan pembantu | Bagian akuntansi merekonsiliasi
Akuntabilitas untuk akun-akun tertentu | laporan keuangan dan memeriksa
Aset harus selalu direkonsiliasi | apabila ada kesalahan pencatatan
dengan akun pengendali. atastransaksi secararutin.
Pengendalian Karyawan (termasuk | Bagian Personalia sebaiknya
Pelatihan programer dan akuntan) | mengadakan pelatihan bagi
Manjemen harus dilatih dengan baik karyawan secara rutin dan selalu
memantau perkembangan mereka.
Pengendalian Skedul pemrosesan | Sebaiknya diadakan pemantauan
Operasi Pusat | komputer harus jelas dan | kinerja karyawan secara rutin,
Data karyawan yang terkait | terutama yang terkait dengan
dengan sistem informasi | pengembangan sisteminformasi.
dan akuntansi harus selalu
dipantau.
Pengendalian Semua transaksi penjualan | Bagian Penjualan harus selalu
Otorisasi kredit harus mendapat | menyampaikan permohonan kredit
otorisasi dari pihak yang | konsumen untuk diotorisasi oleh
berwenang. Bagian Kredit.
Pengendalian Pembatasan akses bagi | Penggunaan kata sandi (password)
Akses pihak-pihak tertentu untuk | dalam sistem, sehingga pihak yang

masuk ke dalam sistem
informasi.

tidak berkepentingan, tidak dapat
mengakses data-data tertentu yang
ada di dalam sistem informasi.

Sumber: Datadiolah

2. Pengendalian Aplikasi

Perancangan pengendalian aplikasi yang ditawarkan kepada PT PG/PS

Madu Baru Madukismo adalah sebagai berikut:




a. Pengendalian Masukan

139

Tabel 18 Tabel Rancangan Pengendalian Masukan pada Tahap
Penangkapan Data (Data Capture)

(data verification)

diisi oleh seorang personil
dapat diverifikasi
kelengkapan dan
kebenarannya oleh personil
lainnya

Pengendalian K eterangan Bagian yang
M embutuhkan
Pengendalian
Nomor urut Dokumen dasar harus diberi Nomer pesanan
tercetak pada nomor urut tercetak agar bila | pada Surat Pesanan
dokumen dasar ada dokumen yang hilang Penjualan (SPP);
dapat segera diketahui. nomer faktur pada
faktur penjualan).
Ruang maksmum | Menyediakan ruang Semua kolom pada
untuk masing- maksimum untuk masing- forminput.
masing field pada | masing field sehingga
dokumen dasar kelebihan karakter dapat
terlihat
Kgi ulang (review) | Mendliti kembali Semua kolom yang
data kelengkapan dan kebenaran diis padaform
data input.
Verifikas data Dokumen dasar yang sudah Semua dokumen

Sumber: Jogiyanto (2005: 255) dan data diolah

Tabel 19 Tabel Rancangan Pengendalian Masukan pada Tahap
Pemasukan Data (Data Entry)

Pengendalian K eterangan Bagian yang
M embutuhkan
Pengendalian

Echo Check Menampilkan terlebih dahulu | Semua form input
semuainput di layar termina | data
untuk dikaji kebenarannya
sebelum direkam kefile
database.

Existence Check Membandingkan input Kolom kategori
dengan daftar kode-kode penjualan pada
yang valid dan sudah semua form input
terprogram.

Matching Check Membandingkan kode yang Field Kode
dimasukkan dengan field di Konsumen dan
file induk yang bersangkutan. | Kode Barang

Limit Check/ Memeriksanilai dari input Kolom Kuantitas,
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Reasonable Check | data apakah cukup beralasan | Harga Satuan,
atau tidak. Tanggal, Diskon

Sgn Check Memeriksa data yang bertipe | Harga Satuan,
numerik apakah sudah Kuabtitas, Diskon
memiliki tanda yang benar

Field Check Memeriksa kebenaran data Semua field pada

yang dimasukkan dengan
mencocokkan nilai dari field
data dengan tipe fieldnya.

forminput data

Sumber: Jogiyanto (2005: 256) dan data diolah
b. Pengendalian Pengolahan

Tabel 20 Tabel Rancangan Pengendalian Pengolahan

Pengendalian Keterangan Bagian yang
Membutuhkan
Pengendalian
Matching Check Pengendalian ketika sedang Kolom Kode
memasuki proses pencarian Konsumen dan
data. Kode Barang
Reference File Pengendalian yang dilakukan | Kolom Kode
Check untuk mendeteksi kesalahan Konsumen dan
pengambilan datadari file Kode Barang
acuan.
Limit and Pengendalian terhadap batas | Kolom Harga
Reasonable Check | atau limit atas nilai yang Satuan, Diskon,
waar. dan Harga Total

Sumber: Jogiyanto (2005: 260-261) dan data diolah
c. Pengendalian Keluaran
Tabel 21 Tabel Rancangan Pengendalian Keluaran

Pengendalian K eterangan

Pembuatan  laporan | Laporan keuangan dibuat setiap akhir bulan dan

keuangan harus selau dilaporkan kepada pihak yang
membutuhkan  (dewan komisaris  maupun
konsumen) dalam rapat Direksi. Pengendalian
dilakukan dengan membubuhkan tandatangan
direks setelah dilakukan pengecekan atas
laporan keuangan

Pembuatan daftar | Semua daftar transaks penjualan kredit harus

transaksi dicetak tiap bulannya untuk tujuan audit dan
review oleh manaemen kemudian, dibubuhkan
tandatangan oleh pihak yang berkepentingan.

Sumber: Data diolah




BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan lapangan dan hasil dari perancangan yang
telah dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil dari penergpan sistem
informasi akuntansi penjualan kredit pada PT PG/PS Madu Baru Madukismo
adalah sebagai berikut:

1. PT PG/PS Madukismo belum melakukan penergpan sistem akuntansi
penjualan kredit dengan baik. Hal ini terlihat dari belum adanya fungsi-
fungsi, dokumendokumen tertentu yang digunakan dalam sistem
akuntansi penjualan kredit.

2. Ada beberapa masalah yang terjadi dalam sistem akuntansi penjualan
kredit yang dilakukan oleh PT PG/PS Madu Baru Madukismo, yaitu
belum adanya pemisahan tugas yang tepat di antara bagianbagian yang
terkait dengan penjualan kredit sehingga menyebabkan munculnya
kemungkinan tumpang tindih wewenang. Contohnya adalah fungs
penjualan belum dipisahkan dengan fungs kredit, serta fungsi akuntansi
juga melaksanakan tugas dan wewenang dari fungs kas. Permasalahan
lain yang terjadi adalah prosedur pencatatan yang kurang tepat. Hal ini
terlihat dari prosedur pencatatan piutang. Dalam transaksi yang dilakukan
oleh PT PG/PS Madu Baru Madukismo, prosedur pencatatan piutang
hanya didasarkan pada faktur dan hanya didukung oleh surat order

pengiriman tanpa didukung oleh surat muat. Hal ini merupakan pencatatan
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yang didasarkan pada dokumen pendukung yang tidak lengkap, akibatnya
adalah data yang disgjikan akan menjadi tidak sahih.
. Perancanganperancangan yang dilakukan untuk sistem informas
akuntansi penjualan kredit pada PT PG/PS Madu Baru Madukismo adalah
sebagal berikut:
a. Perancangan Masukan, terdiri dari:
1) Surat Pesanan Penjualan
2) User Interface Entri Data Konsumen
3) User Interface Entri Pesanan Penjualan
4) User Interface Entri Fajtur Penjualan
5) Faktur Penjualan
6) User Interface Entri Data Rekening
b. Perancangan Proses, terdiri dari:
1) Perancangan Basis Data, yaitu:
a) Diagram Hubungan Antar Entitas (ERD-Entity Relationship
Diagram)
b) Tabel Hubungan Entitas (Relationship Table)
¢) Kamus Data
2) Perancangan Prosedur, yaitu:
a) Diagram Alir (Flowchart)
b) Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)

c) Jurna



142

c. Perancangan Keluaran, terdiri dari:
1) Laporan Piutang Konsumen
2) Jurnal Penjualan

d. Perancangan Pengendalian terdiri dari:
1) Pengendalian Umum
2) Pengendalian Aplikasi, meliputi:

a) Pengendalian Masukan
b) PengendalianProses
c) Pengendalian Keluaran

. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan yang dialami penulis dalam melakukan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Pendlitian ini terbatas pada proses pemenuhan pesanan konsumen hingga
barang dikirim ke konsumen, sehingga sistem ini belum bisa
diintegrasikan dengan sistem lain, misalnya sistem retur penjualan.

2. Dadam membuat penelitian ini, penulis hanya sampa pada tahap
perancangan sehingga program yang dirancang dalam penelitian ini tidak

dapat dijalankan dengan sepenuhnya.

. Saran

Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan untuk perusahaan adalah:
1. Sebaiknya perusshaan mulai memisahkan fungsi-fungs yang terkait,

sehingga tidak akan terjadi tumpang tindih wewenang antar bagian,
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misalnya dengan memisahkan fungs penjualan dan fungs kredit, serta
memisahkan fungsi akuntansi dan fungsi kas.

. Sebaiknya perusahaan mulai menggunakan sistem informas yang terpadu
karena dengan metode tersebut, tugas dari masing- masing bagian dapat
terlaksana dengan baik dan dengan sistem tersebut maka informasi yang
dibutuhkan antar bagian yang terkait dapat tersampaikan dengan lebih

akurat.
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